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Nama : Andi Nenyhindarwaty.A 
NIM : 20600114045 
Judul :“Analisis Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mata Pelajaran Fisika kelas XI SMAN 17 Makassar” 
Penelitian ini merupakan salah satu penelitian jenis Mix Methods , yang 
bertujuan untuk mengetahui : 1)Bagaimana proses penentuan standar nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar, 2) 
Bagaimana tingkat kompleksitas penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI pada SMAN 17 Makassar, 3)Bagaimana 
tingkat daya dukung penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI pada SMAN 17 Makassar, 4)Bagaimana tingkat intake 
penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI pada SMAN 17 Makassar, 5)Seberapa besar kesesuaian perhitungan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar  
Desain penelitian yang digunakan adalah metode campuran sekuensial/ 
bertahap (sequential mixed methods) terutama strategi eksplonatoris sekuensal yaitu 
suatu penelitian yang mengkombinasikan anatara penelitian kualitatif dan kuantitatif. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, tahap pertama melakukan penelitian 
kualitatif untuk menjawab rumusan masalah pertama,kedua,ketiga dan 
keempat.Sedangkan tahap kedua, melakukan penelitian kuantitatif untuk menjawab 
rumusan masalah kelima. Objek pada penelitian ini adalah dokumen data KKM guru 
dan data KKM yang akan dihitung. Sedangkan subjek penelitian ini adalah guru 
fisika kelas XI SMAN 17 Makassar. 
Hasil  penelitian  kualitatif  menunjukkan  bahwa  kriteria kompleksitas KKM 
mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar dikategorikan sedang dengan nilai  
rata-rata 70, kriteria daya dukungnya dikategorikan tinggi dengan nilai 83 dan kriteria 
intakenya dikategorikan sedang dengan nilai 75. Berdasarkan hasil  analisis  
kuantitatif menunjukkan adanya kesesuaian antara KKM yang ditetapkan sekolah dan 
KKM yang diukur oleh peneliti dengan % beda sebesar 5%. Implikasi dari penelitian 
ini yaitu: diperlukan adanya pengontrolan analisis yang lebih pada saat menentukan 
tingkat kompleksitas tiap indicator. 
Kata Kunci : Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), Mix Methods, Sequential 




BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu media yang sangat penting untuk menciptakan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berpotensi. Pendidikan yang 
mampu mendukung perkembangan dimasa mendatang adalah pendidikan yang 
mampu mengembangkan potensi peserta didik sehingga yang bersangkutan mampu 
menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya. Oleh karena 
itu, setiap proses pendidikan akan berusaha mengembangkan potensi individu sebagai 
sebuah elemen penting untuk membawa perubahan pada masyarakat.  
Pendidikan dalam lingkungan sekolah lebih bersifat formal, salah satu ciri 
utamanya adanya rancangan atau kurikulum, yang mempunyai kedudukan sangat 
sentral. Menurut Sukmadinata (2009: 4) kurikulum mengarahkan segala bentuk 
aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan, di samping itu 
kurikulum juga merupakan suatu rencana pendidikan yang memberikan pedoman dan 
pegangan tentang jenis, lingkup dan urutan isi, serta proses pendidikan itu sendiri. 
Dari situlah, Pemerintah memberikan perhatian besar pada peningkatan mutu 
kurikulum. 
Demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan maka pemerintah berupayah untuk 
memperbaiki mutu kurikulum. Hal tersebut dibuktikan dengan dilakukannya 
pergantian kurikulum, dimulai dari KBK, KTSP hingga Kurikulum 2013 (K13) yang 
dipakai diseluruh instansi pendidikan di Indonesia saat ini.  
Dalam dunia pendidikan kurikulum dapat diartikan secara sempit maupun 




pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik di madrasah atau 
perguruan tinggi. Secara lebih luas kurikulum diartikan tidak terbatas pada mata 
pelajaran saja, tetapi lebih luas daripada itu. 
Menurut Supardi (2013:141) kurikulum diartikan merupakan aktivitas apa saja 
yang dilakukan madrasah dalam rangka memengaruhi peserta didik dalam belajar 
untuk mencapai suatu tujuan, termasuk di dalamnya kegiatan pembelajaran, mengatur 
strategi dalam pembelajaran, cara mengevaluasi program pengembangan 
pembelajaran dan sebagainya. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Furqan/25: 2 
ٱيِذَّل   َهلۥ   كۡل  مٱ ِت ََٰو ََٰمَّسل  َوٱ ِضَۡرۡلۡ   هَّل ن َكي ۡمَلَو اٗدَلَو ۡذِخَّ َتي ۡمَلَوۥ  ِيف ٞكيِزَش
ٱ ِكۡل  مۡل   هَرَّدََقف ٖءۡيَش َّل ك ََقلَخَوۥ  اٗزيِدَۡقت٢  
Terjemahannya :  
“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada 
sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat”  
 Maksud dari ayat diatas adalah segala sesuatu yang dijadikan Tuhan diberi-
Nya perlengkapan dan persiapan-persiapan, sesuai dengan naluri, sifat-sifat, fungsi-
fungsi serta ukurannya masing-masing. Dari ayat diatas kita bias mengambil 
kesimpulan bahwa segala sesuatunya telah ditetapkan sesuai dengan ukurannya 
masing-masing. Begitu pula dengan kurikulum dan segala perangkat yang ada 
didalamnya, semuanya telah memiliki aturan-aturannya masing-masing yang harus 
diikuti dan dipatuhi oleh semua instansi pendidikan. 
Secara umum, kurikulum diartikan sebagai suatu rancangan belajar yang telah 
dibuat oleh pemerintah yang tersusun secara sistematis. Dikatakan sistematis karena 




baik dari nilai-nilai para ahli maupun nilai-nilai falsafah Negara. Yang didalamnya 
telah diatur segala aktivitas pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan telah bergulir dengan 
ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi 
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana-prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kemudian  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 23 tahun 
2016  tentang  Standar Penilaian Pendidikan. Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Tentang Standar Penilaian Pendidikan metetapkan 
Ketentuan Umum, Lingkup Penilaian, Tujuan Penilaian, Prinsip Penilaian, Bentuk 
Penilaian, Mekanisme Penilaian, Prosedur penilaian, dan Instrumen Penilaian. 
UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP No. 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa kurikulum 
pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah dikembangkan oleh setiap satuan 
pendidikan. Pemerintah tidak lagi menetapkan kurikulum secara nasional seperti pada 
periode sebelumnya. Satuan pendidikan harus mengembangkan sendiri kurikulum 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan serta potensi peserta didik, masyarakat, 
dan lingkungannya. 
Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan berdasarkan standar 
nasional memerlukan langkah dan strategi yang harus dikaji berdasarkan analisis 
yang cermat dan teliti. Analisis dilakukan terhadap tuntutan kompetensi yang tertuang 
dalam rumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar; Analisis mengenai 




dan tantangan dalam memajukan pendidikan pada masa yang akan datang dengan 
dinamika dan kompleksitas yang semakin tinggi. 
Menurut Sudrajat (2008: 2) Penjabaran Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) sebagai bagian dari pengembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dilakukan melalui pengembangan silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Silabus merupakan penjabaran umum dengan 
mengembangkan SK-KD menjadi indikator, kegiatan pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan penilaian. Penjabaran lebih lanjut dari silabus dalam bentuk 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Menurut Popham (2014: 24) teachers use students‟ assessed levels of 
achievement to determine whether the current instructional plan is stellar or sickly, 
then teachers‟ adjustments in lessons can, if warranted, be made.  
Guru menggunakan peserta didik untuk menilai apakah pembelajaran yang 
sedang digunakan berfungsi dengan baik atau tidak. Salah satu indikatornya dengan 
melihat apakah KKM mata pelajaran tersebut dapat dicapai atau tidak oleh peserta 
didik. 
Penetapan kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar merupakan tahapan 
awal pelaksanaan penilaian hasil belajar sebagai bagian dari langkah pengembangan 
Kurikulum. Hal ini didukung oleh pendapat Sudrajat (2008: 2) Kurikulum berbasis 
kompetensi yang menggunakan acuan kriteria dalam penilaian, mengharuskan 
pendidik dan satuan pendidikan menetapkan kriteria minimal yang menjadi tolok 
ukur pencapaian kompetensi. Oleh karena itu, diperlukan panduan yang dapat 
memberikan informasi tentang penetapan kriteria ketuntasan minimal yang dilakukan 




Namun, madrasah atau sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang 
masuk dalam sistem satuan pendidikan nasional terkadang menetapkan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) berdasarkan tingkat akreditasi sekolah,bukan berdasarkan 
pada panduan yang berlaku. Sehingga KKM yang ditetapkan oleh sekolah tidak 
mampu dicapai oleh peserta didik. Dalam kata lain sekolah menetapkan KKM tidak 
didasrkan pada karakteristik dan kebutuhan serta potensi peserta didik, masyarakat, 
dan lingkungannya.  
Berdasarkan uaian diatas maka peneliti memilih SMAN 17 Makassar sebagai 
salah satu sekolah di Makassar yang eksistensinya sudah mendapat legitimasi dan 
legalitas publik, serta memiliki administrasi sekolah yang lengkap. Sebagai tolokukur 
dalam penyesuaian dengan perubahan yang terjadi yang berkaitan dengan 
pengembangan silabus, dan penetapan KKM mata pelajaran sebagai target yang akan 
dicapai oleh tiap mata pelajaran dan satuan pendidikan. 
Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yeni Farida pada tahun 
2013 terkait penelitian deskriptif  tentang analisis KKM yaitu dengan judul “Analisis 
Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas X Untuk Peserta Didik 
Difabel Netra Sekolah Inklusi Di Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penentuan nilai kriteria ketuntasan minimal disesuaikan degan 3 
indikator yaitu kompleksitas, daya dukung dan intake peserta didik Difabel Netra. 
Sehingga nilai KKM di Difabel Netra sesuai dengan keadaan sekolah dan kondisi 
peserta didiknya sehinnga nilai KKM di Difabel Netra berbeda dengan yang ada di 




Berangkat dari pemikiran tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul: “Analisis Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Pada SMAN 17 Makassar” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Karena keterbatasan, baik tenaga, dana dan waktu serta agar hasil penelitian 
lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap keseluruhan 
yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu. Berdasarkan studi pendahuluan di 
atas dan pengalaman penulis, maka peneliti memfokuskan pada analisis penentuan 
standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas IX 
SMAN 17 Makassar. Dalam hal ini standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI merupakan nilai dalam mata pelajaran fisika kelas XI 
yang dijadikan standar kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik 
mencapai ketuntasan dalam pembelajaran. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan pengertian judul yang jelas agar tercapai tujuan yang diinginkan. 
Standar nilai adalah ukuran tertentu yang dijadikan sebagai patokan. Artinya 
standar nilai merupakan nilai yang telah disepakati sebagai ukuran yang dijadikan 




Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah kriteria paling rendah untuk 
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. Maksudnya kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) merupakan krirteria paling rendah yang digunakan untuk 
menentukan kelulusan peserta didik dalam suatu pembelajaran. 
C. Rumusan Masalah 
Setelah memperhatikan latar belakang di atas, maka penulis mengambil 
rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana proses penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar? 
2. Bagaimana tingkat kompleksitas penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI pada SMAN 17 Makassar? 
3. Bagaimana tingkat daya dukung penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI pada SMAN 17 Makassar? 
4. Bagaimana tingkat intake penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI pada SMAN 17 Makassar? 
5. Seberapa besar kesesuaian perhitungan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar? 
D. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 




Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM) adalah tingkat pencapaian Kompetensi 
Dasar mata pelajaran oleh peserta didik per mata pelajaran. Dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntatasan minimal (KKM) terdapat 3 indikator, yaitu: tingkat 
kompleksitas, daya dukung dan intake. 
1. Tingkat kompleksitas 
Tingkat kompleksitas merupakan kesulitan/kerumitan setiap indikator, 
kompetensi dasar, dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. 
2. Daya dukung 
Daya dukung merupakan kemampuan sumber daya pendukung dalam 
penyelenggaraan pembelajaran. 
3. Intake 
Intake merupakan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik di sekolah. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui proses penetuan standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar. 
2. Untuk mengetahuai tingkat kompleksitas penentuan standar nilai Kriteria 





3. Untuk mengetahuai tingkat daya dukung penentuan standar nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI pada SMAN 17 
Makassar. 
4. Untuk mengetahuai tingkata intake penentuan standar nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI pada SMAN 17 Makassar. 
5. Untuk mengetahui besar kesesuaian perhitungan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar. 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh 
( Arikunto, 2009:15). Oleh karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi masukan yang positif dalam 
menetapkan nilai KKM Mata Pelajaran Fisika di SMAN 17 Makassar. 
2. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai penambah 
pengetahuan baru yang kaitannya dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 






G. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya kajian pustaka adalah sebagai bahan auto kritis terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya, sekaligus 
sebagai bahan komparatif terhadap kajian yang terdahulu. Untuk menghindari 
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama atau 
hampir sama dari seseorang, baik dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk 
tulisan yang lainnya. Maka penulis akan memaparkan beberapa bentuk tulisan yang 
ada kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukan,diantaranya: 
1. Skripsi Yeni Farida NIM : 08690031 Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 2013 dengan judul 
“Pencapaian Standar Kriteria Ketuntasan Minimal Mata pelajaran Fisika Kelas 
X untuk Siswa Tunanetra di Sekolah Inklusi”. Dari penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa : (1) Penetapan KKM dilakukan dengan melihat 
kompleksitas, daya dukung dan intake peserta didik. Setelah melakukan 
analisis KKM yang berlaku di Sekolah dengan melihat kompleksitas peserta 
didik, daya dukung yang menunjang kebutuhan khusus peserta didik difabel 
netra dan intake peserta didik didapat nilai KKM sebesar 65 dan 64. (2) 
Kendala atau hambatan yang dialami peserta didik difabel netra dalam 
mencapai ketuntasan belajar diantaranya adalah cara pendidik membelajarkan 
fisika kepada peserta didik difabel netra, metode pembelajaran, sumber belajar, 




difabel netra dalam memahami materi fisika yang banyak terdapat gambar, 
hitungan matematis fisika dengan angka desimal.  
2. Skripsi Djemari Mardapi, Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul 
penelitian “Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal Berbasis Peserta Didik”. 
Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa: KKM mata pelajaran 
matematika tahun 2010 sebesar 6,75, tahun 2011 menurun 0,05 menjadi 6,70, 
tahun 2012 naik kembali menjadi 6,90. 
3. Skripsi Furhah Lailatuh, Mahasiswa angkatan 2013 UIN Sunan Ampel 
Surabaya dengan judul “Study tentang Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dan Kesesuaian Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 
Surabaya pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dari penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa : (1) Di SMP Negeri 13 Surabaya dalam 
menentukan KKM yang dilakukan oleh guru mata pelajaran PAI memang 
memperhatikan ketiga komponen KKM yaitu kompleksitas, daya dukung dan 
intake. (2) Untuk hasil belajarnya dari hasil UH, hasil tugas dan hasil UTS nilai 
tertingginya adalah 95, nilai terendahnya adalah 60 dan nilai rata-ratanya 85. 
Dari 353 peserta didik yang belum sesuai hanya 29 orang sehingga bias 
dikatakan bahwa kesesuaian hasil belajar peserta didik  sebesar 92 persen 
sudah sesuai dan mencapai KKM yang ditentukan yaitu 78. 
4. Skripsi Juniarsih NIM :073111100 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah Isntitut Agama Islam Walisongo Semarang dengan judul 




Pelajaran PAI”. Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa: (1) 
Problematika pencapaian KKM mapel PAI kelas IX di SMP IT Amtsilati 
Bangsri Jepara, guru masih kebingungan dalam proses penentuan KKM maple 
berkaitan dengan intake peserta didik. Hal ini disebabkan kondisi peserta didik 
yang tidak stabil antara yang masih amtsilati dan pasca amtsilatui. (2) 
Problematika pencapaian KKM mapel PAI kelas IX di SMP IT Amtsilati 
Bangsri Jepara yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Dimana 
problem ini ditemukan pada pendahuluan pembelajaran dimana guru tak 
terkendali dalam bercerita sehingga banyak waktu yang terbuang, model 
pembelajaran yang tidak sesuai, media yang masih terbatas, dan evaluasi hanya 
pada ranah kognitif. (3) Problematika pencapaian KKM mapel PAI kelas IX di 
SMP IT Amtsilati Bangsri Jepara yang berkaitan dengan pengurangan jam 
pelajaran PAI. 
5. Penelitian Mugiono NIM : 232308234 Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan 2011 dengan judul “Implementasi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di Madrasah (Studi di MTs Agung Alim 
Blado Kabupaten Batang). Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalah : 
(1) KKM di MTs Agung Alim Blado belum sepenuhnya mengacu pada 
Standar Penilaian Pendidikan. (2) Penetapan KKM dilakukan pada awal tahun 
pelajaran oleh guru mata pelajaran melalui musyawarah kelompok guru mapel 
kepala sekolah dan stakeholder lainya. Dengan menentukan kekuatan/nilai 




yang meliputi; 1. Aspek Kompleksitas, 2.Aspek Intake siswa, 3. Aspek Sumber 
daya pendukung. Dan secara umum ketuntasan belajar peserta didik rata-rata 
sudah di atas nilai KKM yang ditetapkan. (3) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Implementasi KKM di MTs Agung Alim Blado adalah faktor 
alokasi waktu, faktor karakteristik mata pelajaran, faktor intake peserta didik 
dan faktor sumber daya pendukung. 
Dari kelima penelitian diatas dapat dilihat bahwa perbedaan yang 
paling menonjol yang membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti yaitu : pertama, pada jenis penelitiannya, dimana kelima penelitian 
diatas lebih berfokus pada penelitian deskriptif kualitatif sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian mixed methods (sequential 
mixed methods) terutama strategi eksplonatoris sekuensal. Kedua, kelima 
penelitian diatas berfokus pada cara penentuan KKM, implementasi ataupun 
problematika pencapaian KKM. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 











A. Pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal  
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 
menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan 
kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik 
mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 237) KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) adalah kriteria paling rendah untk menyatakan peserta didik mencapai 
ketuntasan. Menurut Khaeruddin (2007: 3) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
belajar adalah tingkat pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran oleh siswa per mata pelajaran. Acuan kriteria mengharuskan pendidik 
untuk melakukan tindakan yang tepat terhadap hasil penilaian, yaitu memberikan 
layanan remidial bagi yang belum tuntas dan atau layanan pengayaan bagi yang 
sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal.  
Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi 
sehingga dinyatakan dengan anggka maksimal 100 (seratus). Angka maksimal 100 
merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara nasional diharapkan 
mencapai minimal 75. Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan 





B. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  
Belajar Pembelajaran yang berbasis kompetensi menggunakan konsep belajar 
tuntas (mastery learning). Menurut konsep pembelajaran ini, peserta didik tidak 
diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum mampu menguasai 
kompetensi yang telah ditetapkan (Direktorat Pendidikan Agama islam, 2011: 400). 
Peserta didik yang belajar lambat perlu waktu yang lebih lama untuk materi yang 
sama, mereka dapat berhasil jika kompetensi awal mereka terdiagnosis secara benar. 
Nilai ketuntasan ideal = 100, batas minimum menurut konsep belajar tuntas Peserta 
didik harus mencapai skor 75-80 % sebelum beralih pada pembahasan berikutnya. 
Guru dan sekolah dapat menetapkan nilai Ketuntasan Minimum secara bertahab dan 
terencana agar memperoleh nilai idial. Nilai ketuntasan minimum per mata pelajaran 
dan per kompetensi dasar dan per indikator ditetapkan berdasarkan tingkat kesulitan 
dan kedalaman mata pelajaran dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta 
didik. Setiap mata pelajaran dapat berbeda batas minimal nilai ketuntasanya. Setiap 
awal tahun ajaran baru, guru (dengan melalui forum guru serumpun) dapat 
menetapkan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) atau kriteria ketuntasan 
minimal (KKM).  
Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator dalam suatu kompetensi dasar 
(KD) ditetapkan antara 0% - 100%. Kriteria ideal untuk masingmasing indikator 
lebih besar dari 60%. Namun sekolah dapat menetapkan kriteria atau tingkat 
pencapaian indikator, apakah 50%, 60% atau 70%. Penetapan itu disesuaikan dengan 
kondisi sekolah, seperti tingkat kemampuan akademis peserta didik, kompleksitas 
indikator dan daya dukung guru serta ketersediaan sarana dan prasarana (Direktorat 




pihak luar secara berkala, misalnya melalui ujian Nasional. Hasil penilaian ini akan 
menunjukkan peringkat suatu sekolah dibandingkan dengan sekolah lain 
(benchmarking). Melalui pemeringkatan ini diharapkan sekolah terpacu untuk 
meningkatkan kualitasnya, dalam hal ini meningkatkan kriteria pencapaian indikator 
semakin mendekati 100%. 
Apabila nilai peserta didik untuk indikator pencapaian sama atau lebih besar 
dari kriteria ketuntasan, dapat dikatakan bahwa peserta didik itu telah menuntaskan 
indikator itu. Apabila semua indikator telah tuntas, dapat dikatakan peserta didik 
telah mengusai KD bersangkutan. Dengan demikian, peserta didik dapat 
diinterprestasikan telah mengusai SK dan mata pelajran. Apabila jumlah indikator 
dari suatu KD yang telah tuntas lebih dari 50%, peserta didik dapat mempelajari KD 
berikutnya dengan mengikuti remidial untuk indikator yang belum tuntas. 
Sebaliknya, apabila nilai indikator dari suatu KD lebih kecil dari kriteria ketuntasan, 
dapat dikatakan peserta didik itu belum menuntaskan indikator itu. Apabila jumlah 
indikator dari suatu KD yang belum tuntas sama atau lebih dari 50%, peserta didik 
belum dapat mempelajari KD berikutnya (Direktorat Pendidikan Agama Islam, 
2011: 399). 
C. Fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 239) Fungsi kriteria ketuntasan 
minimal adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai acuan bagi seorang guru untuk menilai kompetensi peserta didik sesuai 





b. Sebagai acuan bagi peserta didik untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti 
pelajaran. 
c. Sebagai target pencapaian penguasaan materi sesuai dengan SK/KD-nya. 
d. Sebagai salah satu instrument dalam melakukan evaluasi pembelajaran. 
e. Sebagai “kontrak” pedagogic antara pendidik, peserta didik dan masyarakat 
(khususnya orang tua dan wali murid). 
D. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
1. Prinsip Penetapan KKM  
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 239) penetapan KKM dilakukan oleh 
guru atau dengan melalui forum guru serumpun baik yang berada di lingkungan 
madrasah yang bersangkutan maupun dengan madrasah/sekolah lain dalam forum 
KKG/MGMP perlu mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai berikut : 
a) Penetapan KKM merupakan kegiatan pengambilan keputusan yang dapat 
dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif. Metode kualitatif dapat 
dilakukan melalui profesional judgement oleh pendidik dengan 
mempertimbangkan kemampuan akademik dan pengalaman pendidik mengajar 
mata pelajaran di sekolahnya. Sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan 
rentang angka yang disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang ditentukan 
b) Penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal dilakukan melalui analisis ketuntasan 
belajar minimal pada setiap indikator dengan memperhatikan kompleksitas, daya 
dukung, dan intake peserta didik untuk mencapai ketuntasan kompetensi dasar 
dan standar kompetensi 
c) Kriteria ketuntasan minimal setiap kompetensi dasar (KD) merupakan rata-rata 




dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar untuk KD tertentu apabila yang 
bersangkutan telah mencapai ketuntasan belajar minimal yang telah ditetapkan 
untuk seluruh indikator pada KD tersebut. 
d) Kriteria ketuntasan minimal setiap Standar Kompetensi (SK) merupakan rata-rata 
KKM Kompetensi Dasar yang terdapat dalam SK tersebut. 
e) Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran merupakan rata-rata dari semua 
KKM-SK yang terdapat dalam satu semester atau satu tahun pembelajaran, dan 
dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB/ Rapor) peserta didik dan harus 
diinformasikan kepada seluruh warga madrasah dan orang tua peserta didik. 
f) Pada setiap indicator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya perbedaan nilai 
ketuntasan minimal. 
2. Langkah-langkah Penetapan KKM  
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 240) ada beberapa langkah penetapan 
KKM yang dilakukan oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran. Langkah-
langkah penetapan KKM adalah sebagai berikut : 
a. Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya dukung, dan 









1) Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran disahkan 
oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan guru dalam melakukan penilaian 
2) KKM yang ditetapkan disosialisasikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, yaitu peserta didik, orang tua, dan dinas pendidikan. 
3) KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian dilaporkan kepada 
orang tua/ wali peserta didik. 
E. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal  
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 240) hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam penentuan kriteria ketuntasan minimal adalah :  
1. Kompleksitas 
Tingkat kompleksitas: (kesulitan dan kerumitan) setiap KD atau indikaktor 
yang harus dicapai oleh peserta didik. Suatu indikator dikatakan memiliki tingkat 
kompleksitas tinggi, apabila dalam mencapai kompetensi yang diperlukan sebagai 
berikut:  
a) Guru yang memahami kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik;  
b) Guru yang kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran; 
c) Waktu yang cukup lama untuk memahami materi tersebut karena memiliki tingkat 
kesulitan dan kerumitan yang tinggi, sehingga dalam proses pembelajaranya 
memerlukan pengulangan atau latihan;  
d) Tingkat kemampuan penalaran dan kecermatan yang tinggi; 
2. Daya dukung  
Ketersedian tenaga, sarana dan prasarana pendidikan yang diperlukan, biaya 





3. Intake peserta 
Adalah tingkat kemampuan rata-rata peserta didik. Pada tingkat X dapat 
didasarkan pada hasil seleksi penerimaan peserta didik baru, nilai ujian nasional, 
rapor kelas 3 SMP, test seleksi masuk atau psikotes. Pada tingkan XI dan XII 
didasarkan pada tingkat pencapaian KKM peserta didik pada semester atau kelas 
sebelumnya. 
F. Menafsirkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Untuk menetapkan KKM dapat dilakukan dengan menafsirkan :   
1. Menggunakan penilaian skala, yaitu dengan memberikan poin pada setiap 
kriteria yang ditetapkan :  
Kompleksitas Intake Daya Dukung 
     Tinggi   : 1 
Sedang  : 2 
Rendah  : 3 
Tinggi   : 3 
Sedang  : 2 
Rendah  : 1 
Tinggi   : 3 
Sedang  : 2 
Rendah  : 1 
2. Menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria yang ditetapkan :  
Kompleksitas Intake Daya Dukung 
Tinggi  : 50-64 
Sedang  : 65-80 
Rendah  : 81-100 
Tinggi  : 81-100 
Sedang  : 65-80 
Rendah  : 50-64 
Tinggi  : 81-100 
Sedang  : 65-80 




3. Dengan memberikan pertimbangan profesional judgement pada setiap kriteria 
untuk menetapkan nilai :  










Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas rendah, daya dukung tinggi dan 
intake peserta didik sedang, maka dapat dikatakan hanya satu komponen yang 
mempengaruhi untuk mencapai ketuntasan maksimal 100 yaitu intake sedang, jadi 
guru dapat mengurangi nilai menjadi antara 90-80 (Khaeruddin, 2007: 237-239). 
G. Analisis pencapaian Kriteria Ketuntasan Belajar peserta didik  
Pencapaian kriteria ketuntasan minimal perlu dianalisis untuk dapat di 
tindaklanjuti sesuai dengan hasil yang diperoleh. Tindak lanjut diperlukan untuk 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam pelaksanaan pembelajaran maupun 
penilaian. Analisis pencapaian kriteria ketuntasan minimal bertujuan untuk 
mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah ditetapkan.  
a. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan analisis rata-rata hasil pencapaian 
pesrta didik terhadap Kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan pada 
setiap mata pelajaran. 
b. Melalui analisis dimaksud, diharapkan akan diperoleh data antara lain tentang: 
1) KD, yang dapat dicapai oleh 75% - 100% dari jumlah peserta didik. 
2) KD, yang dapat dicapai oleh 50% - 74% dari jumlah peserta didik.  




c. Manfaat hasil analisis sebagai dasar untuk meningkatkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) pada setiap semester atau tahun berikutnya dalam rangka 
mencapai KKM (Khaeruddin, 2007: 239). 
H. Kerangka Pikir 
Peserta didik dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran ketika ia telah 
lulus untuk pembelajaran tersebut. Untuk dapat menentukan peserta didik yang lulus 
atau tidak lulus untuk suatu pembelajaran, maka perlu ditetapkannya suatu standar 
ketuntasan belajar minimal atau sekarang lebih dikenal dengan kriteria ketuntasan 
minimal. Kriteria ketuntasan minimal inilah yang dijadikan tolak ukur atau patokan 
untuk memberikan predikat lulus atau tidak lulus kepada peserta didik. Dalam 
menentukan kriteria ketuntasan minimal perlu memperhatikan banyak hal. 
Menetapkan kriteria ketuntasan minimal tidak hanya memperhatikan tingkat 
kesulitan dalam suatu materi dan kedalaman materi tetapi hal lain yang ikut 
mempengaruhi adalah sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang 
jalannya pembelajaran serta kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik itu sendiri. 


















































BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Mix Methods. 
Penelitian ini merupakan satu langkah penelitian dengan menggabungkan dua 
bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan 
penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (2010: 5), penelitian campuran merupakan 
pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antra penlitian kualitatif dan 
penelitian kuantitatif. Sedangkan menurut Johnson dan Cristensen (dalam 
Sugiyono,2013: 20), menyatakan bahwa mix methods atau penelitian kombinasi 
merupakan pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasakan atau 
menggabungkan antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif (mencakup 
landasan filosofis, penggunaan pendekatan dan mengkombinasikan kedua 
pendekatan dalam penelitian).  
Dalam penelitian ini menggunakan strategi metode campuran sekuensial/ 
bertahap (sequential mixed methods) terutama strategi eksplonatoris sekuensal. 
Dalam penelitian ini pada tahap pertama mengumpulkan dan menganalisi data 
kualitatif dalam menjawab rumusan masalah pertama, kedua dan ketiga, yakni 
bagaimana tingkat kompleksitas penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal 




daya dukung penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI pada SMAN 17 Makassar dan bagaimana tingkat intake 
penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI pada SMAN 17 Makassar. Kemudian tahap kedua, mengumpulkan dan 
menganalisis data kuantitatif dalam hal ini untuk menjawab rumusan masalah 
keempat, yakni seberapa besar kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMAN 17 Makassar, tepatnya di Jl. Sunu No. 11, 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah dokumen data KKM guru dan data KKM yang 
akan dihitung. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru fisika kelas XI SMAN 17 Makassar. 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dari Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun subjek 
penelitian/informan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Ahmad Nuryadin. S. Pd 
Pak Ahmad Nuryadin adalah salah satu guru mata pelajaran fisika di SMAN 




orangnya murah senyum, tutur katanya lembut dan sangat ramah bahkan 
keramahannya sudah terasa sejak pertama kali bertemu dengan beliau sehingga orang 
baru dikenalnya sekalipun tak akan merasa canggung ketika harus berhadapan 
dengannya. Selain itu, beliau berwibawa dan bersedia menjawab semua pertanyaan 
yang diajukan peneliti serta bersedia memberikan data-data yang diperlukan bagi 
kesempurnaan penelitian ini. 
b. Jomiarti DJ, S.Si 
Ibu Jomiarti juga merupakan guru mata pelajaran fisika di SMAN 17 
Makassar. Siswa dan guru disana biasa memanggil Ibu Jomiarti dengan nama Ibu Jo. 
Informan yang satu ini memiliki tipikal yang sama seperti guru guru pada umumnya, 
yang disegani oleh murid-muridnya. Meskipun demikian Ibu Jo merupakan guru 
yang cukup lihai dalam berbicara sehingga peneliti tidak merasa kesulitan ketika 
melakukan wawancara dengannya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Karena penelitian ini merupakan penelitian mix method maka digunakan 2 
teknik pengumpulan data, yaitu : 
1. Teknik pengumpulan data kualitatif 
 Wawancara adalah “suatu bentuk komunikasi verbal”. Artinya metode ini 
merupakan metode pengumpulan data informasi yang dilaksanakan dengan Tanya 
jawab lisan antara dua orang atau lebih, untuk bertukan informasi maupun ide melalui 
Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik (Sugiyono, 




2. Teknik pengumpulan data kuantitatif 
1) Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2014: 145).  
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, 
logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu 
(Arifin,2009: 153). 
2) Studi Dokumenter 
Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi adalah teknik untuk 
mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis di kantor atau sekolah, seperti 
silabus, program tahunan, program bulanan, program mingguan, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), catatan prbadi peserta didik, buku raport, kisi-kisi, daftar nilai, 
lembar soal/tugas, lembar jawaban dan lain-lain. Selain itu, dokumen mengenai 
kondisi lingkungan sekolah, data guru, data peserta didik, dan organisasi sekolah. 
Untuk menguji kredibilitas data penelitian yang sudah di peroleh melalui studi 




relevan guna memperoleh tanggapan, jika perlu melengkapi dan menguranginya 
(Arifin, 2014 : 243).  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Instrument pengumpulan data kualitatif 
Pedoman Wawancara  
Menurut Esterberg dalam (Sugiyono, 2011:317-321), jenis wawancara itu ada 
tiga yaitu : wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, wawancara tidak 
terstruktur. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara yang ketiga yaitu 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Pedoman yang digunakan 
dalam penelitian ini hanyalah berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan.  
2. Instrument pengumpulan data kuantitatif 
a. Lembar Observasi 
Instrumen ini dimaksudkan untuk mengambil data-data yang terkait dengan  
sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas seperti sarana 
dan prasarana, ketersediaan tenaga dan sebagainya. Dimana instrument ini berupa 
daftar yang berisi sejumlah pernyataan berkaitan dengan daya dukung yang dapat 




b. Pedoman Dokumentasi 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengumpulkan berbagai 
perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan seperti silabus 
dan RPP untuk dianalisis tingkat kompleksitas materi pembelajaran yang diajarkan 
serta mengumpulkan data peserta didik terkait tingkat kemampuan masing-masing 
peserta didik (raport) pada kelas yang diteliti untuk nantinya dianalisis sehingga 
diketahui intake pada kelas tersebut. 
E. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validasi instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument (Arikunto,2002: 144). Sebelum melakukan penelitian 
berkaitan dengan analisis penentuan standar nilai KKM, keseluruhan instrumen 
penelitian akan diukur tingkat validasinya instrument yang akan digunakan. 
Penelitian ini menggunaka uji validitas yaitu Indeks Validitas atau Aiken V. 
Untuk mengetahui kesepakatan ini, dapat digunakan indeks validitas, 
diantaranya dengan indeks yang diusulkan oleh Aiken (1980; 1985; Kumaidi, 2014). 
Indeks validitas butir yang diusulkan Aiken ini dirumuskan sebagai berikut:  
V = 
  
  (   )
 
dengan V adalah indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; s skor 




r – lo, dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah dalam kategori 
penyekoran); n banyaknya rater; dan c banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
(Retnawati, 2016: 18). 
Untuk menginterpretasikan nilai validasi isi yang diperoleh dari perhitungan 
di atas, maka digunakan pengklasifikasian validasi seperti yang ditujukan pada Tabel 
kriteria di bawah ini : 
Tabel 3.1 : Kriteria Validasi Ahli 
Hasil Validasi Kriteria Validasi 
0,80 < V ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < V ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < V ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < V ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < V ≤ 0,20 Sangat Rendah 
Pada penelitian ini instrument yang digunakan untuk analisis penentuan 
standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Fisika kelas XI 
SMAN 17 Makassar adalah lembar observasi, dokumentasi dan wawancara. Lembar 
observasi diperlukan untuk mengambil data-data yang terkait dengan  sumber daya 
pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas seperti sarana dan 
prasarana, ketersediaan tenaga dan sebagainya. Dimana instrument ini berupa daftar 
yang berisi sejumlah pernyataan berkaitan dengan daya dukung yang dapat 




Validitas instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas pakar (professional 
judgment). 
Instrument yang divalidasi dalam penelitian ini adalah lembar observasi daya 
dukung, yang digunakan untuk mengukur sumber daya pendukung dalam 
penyelenggaraan pembelajaran seperti sarana dan prasarana, ketersediaan tenaga dan 
sebagainya. Lembar observasi yang digunakan adalah dalam bentuk check list yang 
dibuat berdasarkan kriteria penilaian daya dukung. Validasi instrument dilakukan 
oleh 2 orang pakar yaitu : 
Tabel 3.2 
Distribusi Validator Observasi Daya Dukung 
No. Nama Validator Jabatan 
1. Santih Anggereni, S.Si. M.Pd Dosen Pendidikan Fisika 
2. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd Dosen Pendidikan Fisika 
  
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi daya dukung oleh dua orang 
validator terdiri atas aspek petunjuk, bahasa dan kelayakan isi. Berdasarkan skor yang 
















4,00 3,00 3,50 Valid 
2 Bahasa 
3,67 3,67 3,67 Valid 
3 Kelayakan isi 
2,75 3,00 2,87 Valid 
 3,35  
Hasil pada tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh 
untuk setiap aspek yang divalidasi sebesar 3,35. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen Lembar Observasi Daya Dukung dikategorikan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2012: 121) “instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama.” Setelah instrumen diuji validitasnya maka langkah 
selanjutnya yaitu menguji reliabilitasnya untuk mengetahui konsistensi instrument 
yang digunakan. Kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut : 
Tabel 3.4 : Kriteria tingkat reliabilitas item 
Rentang Nilai Kategori 
  0,800 – 1,000 Tinggi 
  0,600 – 0,800 Cukup tinggi 
  0,400 – 0,600 Sedang 




Untuk uji reliabilitas digunakan uji  percent of agrrement yaitu sebagai 
berikut : 
         (  
   
   
) 
Keterangan: 
R    = Nilai Reliabilitas 
A dan B = Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar 
berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji percent of agreement 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar R = 1. Nilai R tersebut lebih besar dari 0,70 (R > 
0,70), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen Lembar Observasi Daya Dukung 
layak untuk digunakan atau reliabel 
Instrumen yang digunakan Indikator yang diukur 
Kualitatif Pedoman Wawancara  
Kompleksitas, daya dukung 
dan intake 
Kuantitatif 
Lembar Observasi Daya dukung 
Dokumentasi Kompleksitas dan intake 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
penelitian, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan bimbingan draft proposal 
b. Membuat intrumen yaitu berupa pedoman observasi, pedoman wawancara 




c. Melakukan seminar proposal 
d. Memvalidasi intrumen yang telah dibuat 
e. Melengkapi surat izin penelitian 
f. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana teknis penelitian. 
g. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi berkaitan dengan kebutuhan data penelitian. 
b. Melakukan wawancara pada guru mata pelajaran fisika kelas XI dan peserta 
didik  
c. Melakukan observasi terkait sarana dan prasarana yang dapat mendukung proses 
pembelajaran 
d. Meminta dokumen-dokumen berkaitan dengan tingkat kemampuan akademik 
siswa (nilai raport) serta perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru. 
3. Tahap pengumpulan dan pengolahan data 
Tahap ini merupakan sutu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan pengambilan data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan berbagai pihak terkait proses penentuan standar nilai kriteria ketuntasan 




b. Melakukan pengambilan data kuantitatif yang diperoleh dari lembar observasi 
daya dukung (perpustakaan dan laboratorium sekolah) serta dokumentasi dari 
nilai raport peserta didik dan perangkat pembelajaran guru. 
c. Menganalisis data hasil penelitian. 
Menurut Sanjaya (2013: 54), langkah-lagkah dalam penelitian mix methods 









G. Teknik Pengolahan dan Analisis  Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif dan kemudian 





















1. Analisis data kualitatif  
a. Teknik analisis data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan 
fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang 
proses penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali 
lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya 
kembali. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles 
dan Huberman dengan langkah sebagai berikut : 
a) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan trasnformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis, rekaman video dan audio di lapangan. Reduksi 
ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan 
kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Seluruh hasil penelitian dari 
lapangan dikumpulkan kembali dan dipilah untuk menentukan data mana yang tepat 
digunakan (Emzir, 2010: 129-130). 
b) Model Data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita 
mendefinisikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 




paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif (Emzir, 2010: 
131).  
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana 
data pendukung. 
c) Penarikan Kesimpulan/ verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuain data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam pelitian tersebut 
lebih tepat dan obyektif. 
b. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data kualitatif yang diperoleh pada penelitian 
maka diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas 
empat kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibelity), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability). 
Adapun kriteria tersebut yaitu : 




 Berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Teknik pemeriksaannya menurut Moleong 
(2012:327) yaitu : 
 Perpanjangan keikutsertaan 
 Ketekunan pengamatan 
 Triangulasi 
 Pengecekan sejawat 
 Kecukupan referensial 
 Kajian kasus negative 
 Pengecekan anggota 
2) Keteralihan (transferability) 
Konsep ini menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku 
atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan 
yang diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili populasi itu. Validitas 
ini dilakukan dengan cara mengurakan informasi penelitian secara rinci (Emzir, 
2014:50). 
3) Kebergantungan (dependability) 
Kriteria ini secara esensial berhubungan dengan apakah kita akan memperoleh 
hasil yang sama jika kita melakukan pengamatan yang sama untuk kali yang kedua. 
Dalam penelitian kualitatif diperlukan peneliti untuk memperhitungkan konteks yang 
berubah-ubah dalam penelitian yang dilakukan. Langkah yang dilakukan disebut 




4) Kepastian (confirmability) 
Kriteri konfirmabilitas atau objektivias merujuk pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah strategi 
untuk meningkatkan konfirmabilitas. Peneliti dapat mendokumentasikan prosedur 
untuk mengecek dan mengecek kembali data penelitian (Emzir, 2014:51). 
2. Analisis data kuantitatif 
a. Menghitung KKM 
1) Menggunakan penilaian skala 
Kompleksitas Intake Daya Dukung 
Tinggi : 1 
Sedang  : 2 
Rendah   : 3 
Tinggi   : 3 
Sedang   : 2 
Rendah   : 1 
Tinggi   : 3 
Sedang   : 2 
Rendah   : 1 
2) Menggunakan rentang nilai 
Kompleksitas Intake Daya Dukung 
Tinggi  : 50-64 
Sedang  : 65-80 
Rendah  : 81-100 
Tinggi  : 81-100 
Sedang  : 65-80 
Rendah  : 50-64 
Tinggi  : 81-100 
Sedang  : 65-80 
Rendah  : 50-64 
3) Memberikan pertimbangan professional judgement 










KKM Indikator  = 
                
 




KKM KD  = 
              
                
 X 100 
KKM Mata Pelajaran = 
      
        
 X 100  (Khaeruddin, 2007 : 237-239) 
 
b. Mean 
Mencari mean skor standar nilai KKM dengan menggunakan 3 
indikator dengan rata-rata nilai dari masing-masing variable (X) dengan 
rumus : 
   
  
 
    (Tiro, 2008 : 120)  
c. % beda 
Untuk menghitung tingkat kesesuaian antara KKM yang diukur dan 
KKM yang telah ditetapkan sekolah digunakan rumus sebagai berikut : 
% beda = 
                      
          










HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Sekolah 
1. Pendirian SMAN 17 Makassar 
SMAN 17 Makassar terletak di Jalan Sunu Sunu No. 11, Kelurahan Suangga 
Kecamatan Tallo, Kota Makassar. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah negeri 
favorite di Makassar yang berakreditasi A dengan NPSN: 40311951 dan NSS: 
301196004018. SMA Negeri 17 Makassar didirikan pada tanggal 02 Januari 1993, 
dan berdasarkan SK Mendikbud nomor 0313/O/ 1994 pada tanggal 25 Agustus 1993.  
Sejak awal didirikan, SMA Negeri 17 Makassar oleh Pemerintah telah 
merancang sebagai sekolah yang unggul secara akademik, sehingga kebijakan 
kebijakan pemerintah mendorong sekolah ini menjadi sekolah Unggulan : 1) 
dirancang menjadi sekolah unggulan melalui pola rekrutmen Guru yang diseleksi 
melalui guru guru pilihan yang bertugas pada SMA Negeri dalam wilayah kota 
Makassar. 2) penerimaan siswa Baru pertama kalinya dilakukan melalui penerimaan 
Siswa baru pada SMA Negeri 1 Makassar. 3) sarana prasarana SMA Negeri 17 pada 
awalnya menggunakan Gedung gedung peninggalan Fakultas Teknik Universitas 
Hasanuddin, kemudian secara bertahap mendapat bantuan pengembangan dari 
pemerintah dan partisipasi masyarakat melalui Komite Sekolah. 4) dari tahun ke 




Negeri 17 Makassar, mampu berkompetisi masuk pada perguruan perguruan tinggi 
ternama di seluruh Indonesia, bahkan di luar negeri. 
2. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi : 
“Menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi, berkarakter, n lingkungan dan 
berdaya saing global berlandaskan IMTAQ dan IPTEK”  
b. Misi : 
1) menciptakan lingkungan pembelajar  yang kondusif dalam  upaya  
meningkatkan   mutu pbelajaran; 
2) mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal; 
3) menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan budaya belajar yang 
tinggi kepada seluruh warga sekolah; 
4) menumbuhkembangkan karakter warga sekolah yang relegius, disiplin, jujur, 
bertanggung jawab, kreatif dan inovatif; 
5) meningkatkan komitmen, kinerja dan loyalitas seluruh pendidik dan tenaga 
kependidikan terhadap tugas pokok dan fungsinya; 
6) meningkatkan apresiasi terhadap seni dan budaya bangsa; 
7) melaksanakan pembelajaran yang berbasis lingkungan; 




9) menumbuhkankembangkan semangat mencintai, mengelolah dan 
memelihara lingkungan oleh seluruh warga sekolah; 
10) menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran dan 
pengelolaan sekolah; 
11) menerapkan sistem manajemen mutu. 
c. Tujuan : 
1) menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, 
jujur, kreatif, inovatif, demokratis dan bertanggung jawab; 
2) tercapainya implementasi KTSP dengan sistem penilaian berbasis 
kompetensi; 
3) tercapainya implementasi KTSP dengan sistem penilaian berbasis komputer; 
4) tercapainya peningkatan prestasi peserta didik dalam bidang akademik 
maupun non akademik pada tingkat regional, nasional dan internasional; 
5) tercapainya peningkatan rata-rata nilai rapor kelas X, XI dan XII; 
6) tercapainya peningkatan perolehan rata-rata Nilai Ujian Nasional; 
7) menghasilkan peserta didik yang memiliki keterampilan teknologi informasi 
dan komunikasi; 
8) menghasilkan peserta didik yang memiliki sikap ulet, gigih dalam 
berkompetisi, mandiri, peduli dengan lingkungan dan kerja keras; 





10) menghasilkan lulusan yang mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan 
atau bahasa asing lainnya secara aktif; 
11) tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di perguruan tinggi; 
12) menghasilkan lulusan yang dapat bekerja pada lembaga internasional; 
13) terjalinnya sister school dengan salah satu sekolah bertaraf internasional, 
baik di dalam maupun di luar negeri; 
14) terwujudnya penerapan sistem manajemen mutu yang telah distandarkan 
denga ISO 9001:2008. 
B. Hasil Penelitian 
Pada penelitian kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang 
diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh informan. Pada penelitian kualitatif peneliti 
bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti tetapi berdasarkan 
sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan yang dialami, dirasakan dan dipikirkan 
oleh informan. Dengan melakukan penelitian maka peneliti harus memaparkan, 
menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti melalui 
wawancara mendalam yang dilakukan dengan para informan. 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara secara mendalam 
dengan informan sebagai bentuk pencarian data dan dokumentasi langsung 
dilapangan yang kemudian peneliti analisis. Analisis ini sendiri terfokus pada guru 
mata pelajaran fisika kelas XI. Agar peneliti ini lebih objektif dan akurat, peneliti 
melakukan uji keabsahan data seperti merekam pembicaraan pada saat wawancara 




diperoleh. Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar 
pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data dan analisis data yang dilakukan 
sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauhmana informasi yang diberikan 
oleh informan penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap : 
1. Pertama, menyusun garis-garis besar pertanyaan wawancara agar wawancara 
yang dilakukan lebih terarah. 
2. Kedua, melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika kelas XI. 
3. Ketiga, melakukan dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkap 
data-data yang berhubungan dengan penelitian. 
4. Keempat, memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua 
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan 
5. Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan 
1. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) Mata pelajaran fisika kelas XI 
SMAN 17 Makassar 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling rendah untuk 
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dalam suatu mata pelajaran. Adapun 










Distribusi penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran 
fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan sekolah  
NO Kompetensi dasar 








3.1 Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat 
dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan 
dinamis) dalam kehidupan sehari-hari 
70 83 75 
 
1. Menjelaskan konsep momen gaya 
70 83 75 76 
2. Menggunakan konsep momen inersia untuk 
berbagai bentuk benda tegar 70 83 75 76 
3. Menjelaskan hubungan momen gaya dengan 
percepatan sudut dan momentum sudut 70 83 75 76 
4. Menjelaskan energy dan usaha dalam gerak 
rotasi 70 83 75 76 
5. Menjelaskan gerak menggelinding tanpa slip 
70 83 75 76 
6. Menjelaskan konsep keseimbangan partikel atau 
titik materi 70 83 75 76 
7. Menjelaskan konsep keseimbangan benda tegar 
dalam persoalan fisika 70 83 75 76 
8. Menentukan koordinat titik tangkap gaya 
resultan 70 83 75 76 
9. Menentukan titik berat benda benda homogeny 
bentuk ruang, luasan maupun garis 70 83 75 76 
10. Menentukan jenis-jenis keseimbangan static dan 
keseimbangan dinamik 70 83 75 76 
11. Memformulasikan syarat-syarat benda 
menggeser, memutar maupun menggelinding 70 83 75 76 






Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan 
sehari-hari 70 83 75  
1. Menyebutkan benda-benda elastis 




2. Menjelaskan pengertian elastisitas 
70 83 75 76 
3. Menjelaskan tentang tegangan, regangan dan 
modulus Young 70 83 75 76 
4. Menentukan pengaruh gaya terhadap perubahan 
panjang pegas 70 83 75 76 
5. Menentukan/menghitung nilai tetapan gaya 
70 83 75 76 
6. Menganalisis tetapan gaya pada pegas yang 
disusun secara seri dan paralel 70 83 75 76 
KKM KD 2 76 
3.3 Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari  70 83 75  
1. Mendeskripsikan hokum-hukum fluida statis 
70 83 75 76 
2. Memberikan contoh-contoh penerapan hokum 
fluida static dalam kehidupan sehari-hari 70 83 75 76 
3. Menentukan besaran dalam hokum-hukum fluida 
static 70 83 75 76 
4. Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari 70 83 75 76 
KKM KD 3 76 
3.4 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 
70 83 75  
1. Menyebutkan sifat sifat fluida ideal 
70 83 75 76 
2. Menghitung debit fluida yang bergerak 
70 83 75 76 
3. Menentukan persamaan kontinuitas 
70 83 75 76 
4. Menentukan persamaan Bernoulli 
70 83 75 76 
5. Menjelaskan prinsip kerja alat penyemprot 
nyamuk 70 83 75 76 
6. Menghitung gaya angkat sayap pesawat terbang 
70 83 75 76 
7. Menjelaskan prinsip kerja karburator 




8. Menghitung kecepatan fluida pada pipa venture 
70 83 75 76 
9. Menghitung kelajuan fluida dengan tabung 
venture dengan mano meter 70 83 75 76 
10. Menentukan kelajuan udara dengan tabung pitot 
70 83 75 76 
11. Menerapkan teorema Torricelli untuk 
menentukan kelajuan fluida yang keluar dari 
dinding 
70 83 75 76 
KKM KD 4 
 
76 
3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor 
yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor pada kehidupan 
sehari-hari 
70 83 75  
1. Mengnalisis pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu benda 70 83 75 76 
2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap pemuaian 
70 83 75 76 
3. Menganalisis hubungan kalor dengan suhu benda 
dan wujudnya 70 83 75 76 
4. Menerapkan azaz Black dalam peristiwa 
pertukaran kalor 70 83 75 76 
5. Menjelaskan peristiwa perpindahan kalor secara 
konduksi, konveksi dan radiasi 70 83 75 76 
KKM KD 5 76 
3.6 Memahami teori kinetic gas dalam menjelaskan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 70 83 75  
1. Menjelaskan ciri-ciri gas ideal dengan penuh 
rasa ingin tahu 70 83 75 76 
2. Menjelaskan hokum Boyle Gay Lussac secara 
kritis, terbuka dan penuh rasa ingin tahu 70 83 75 76 
3. Menjelaskan hubungan besaran-besaran dalam 
persamaan gas dengan cermat dan teliti 70 83 75 76 
4. Menggunakan persamaan umum gas PV = n.R.T 
dan PV = N k Tuntuk menyelesaikan soal 
dengan jujur, cermat dan teliti 
70 83 75 76 
5. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
energy kinetic gas melalui diskusi dengan kritis 70 83 75 76 
6. Menganalisis teori ekipartisi energy, derajat 




rasa ingin tahu 
7. Menganalisis proses-proses termodinamika 
70 83 75 76 
8. Menganalisis hokum termodinamika dan dapat 
menentukan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari 
70 83 75 76 
9. Merumuskan efisiensi mesin pada mesin carnot 






Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan 
menerapkan Hukum Termodinamika     
1. Menganalisis proses-proses termodinamika 70 83 75 76 
2. Menganalisis hukum termodinamika dan dapat 
menentukan aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari 
70 83 75 76 
3. Merumuskan efisiensi mesin carnot pada mesin 
carnot 
70 83 75 76 
KKM 7 76 
 
KKM SEMESTER GANJIL 76 
Berdasarkan data di atas maka dilakukanlah wawancara untuk mencari 
informasi lebih dalam terkait KKM mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 
Makassar. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi terkait proses 
penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI SMAN 17 Makassar, kriteria kompleksitas, daya dukung dan kriteria intake. 
Wawancara ini dilakukan dengan 2 orang sumber/informan yaitu Bapak Ahmad 
Suryadin S.Pd sebagai informan/nara sumber pertama dan Ibu Jomiarti, DJ. S.Si 




Dari data hasil wawancara di atas maka dilakukanlah analisis deskriptif data 
hasil wawancara. Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis pada data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan 2 orang sebagai informan guru fisika kelas XI 
SMAN 17 Makassa. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber atau informan, 
maka peneliti dapat menganalisis tentang penentuan satndar nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang meliputi : 
2. Proses Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mata Pelajaran Fisika kelas XI SMAN 17 Makassar 
Berangkat dari pengertian dan data-data di atas maka peneliti pun bertanya 
kepada informan sebagai pembuka wawancara “Berapa KKM mapel fisika kelas XI 
untuk semester 1”?, Ibu Jomiarti, DJ. S.Si selaku guru mata pelajaran fisika kelas XI 
menjawab: “KKM mapel fisika semester 1 sebesar 76” (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru 
fisika kelas XI, 28 Maret 2018) 
Untuk memperdalam wawancara, peneliti pun bertanya “Apakah KKM mapel 
fisika tiap tahunnya sama? Ibu Jomiarti pun menjawab : 
KKM mapel fisika sebelumnya itu sebenarnya 78, tetapi setelah 
diberlakukannya aturan baru dari kemendiknas maka KKM mapel fisika 
disesuaikan dengan rata rata sekolah sehingga mapel fisika pun mengikuti 
KKM sekolah yaitu 76. Yang sebelum aturan baru kan KKMnya bervariasi dari 
kelas X,XI dan XII (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika kelas XI, 28 Maret 
2018) 
Dari pernyataan informan dapat diketahui bahwa SMAN 17 Makassar telah 
menerapkan KKM sekolah sesuai aturan Kemendiknas, sehingga terjadi perubahan 




KKM mata pelajaran fisika di SMAN 17 Makassar mengikuti KKM sekolah 
yaitu 76, yang didasarkan pada aturan baru Kemendiknas. Hal ini diperkuat oleh 
Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd selaku informan kedua, beliau menyatakan : 
KKM di sekolah ini menggunakan KKM sekolah yaitu 76, awalnya KKM 
fisika untuk kelas X itu 75, kelas XI 77 dan kelas XII itu 79. Tapi semenjak 
dikeluarkan aturan baru bahwa KKM itu harus menggunakan KKM sekolah 
bukan lagi KKM mata pelajaran maka KKMnya berubah menjadi 76 (Bapak 
Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 2018) 
 
Nilai KKM sekolah ini merupakan nilai yang telah ditetapkan dalam MGMP 
yang merupakan rata-rata dari semua mata pelajaran yang ada di SMAN 17 
Makassar. KKM inilah yang kemudian menjadi acuan untuk semua mata pelajaran 
dalam menentukan ketuntasan siswa dalam tiap semesternya. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Ibu Jomiarti selaku informan, yang menyatakan : 
Kita patok saja dalam MGMP itu KKMnya 76 dengan megambil rata-rata dari 
semua mata pelajaran. Jadi KKM untuk semua mate pelajaran itu rata 76 baik 
semester 1 maupun semester 2nya (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika kelas XI, 
28 Maret 2018) 
Hal yang hampir serupa juga disampaikan oleh Pak Ahmad Nuryadi, S.Pd:  
 
…yang menjadi pertimbangan tidak hanya satu mata pelajaran tetapi mencakup 
semua mata pelajaran lain, baik itu sejarah, matematika dan lain-lain sehingga 
ditarik kesimpulan nilai KKM sekolah sebesar 76. Sehingga semua mata 
pelajaran menggunakan KKM 76 (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika 
kelas XI, 16 April 2018) 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada awalnya 
KKM mata pelajaran fisika kelas XI di SMAN 17 menggunakan KKM mata 
pelajaran yaitu 78, tetapi setelah diberlakukannya aturan baru Kemendiknas, mata 
pelajaran fisika menggunakan KKM sekolah yaitu 76 yang besarnya sama dengan 




Dalam penetapan KKM terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh guru 
atau dengan melalui forum guru serumpun baik yang berada di lingkungan 
madrasah/sekolah yang bersangkutan maupun dengan madrasah/sekolah lain dalam 
forum KKG/MGMP seperti yang dipaparkan oleh informan Ibu Jomiarti, beliau 
menyatakan : 
…kita tetapkan dulu KKM dalam MGMP dengan melihat kompleksitas, daya 
dukung dan intake indicator, baru disahkan kepala sekolah dan disosialisasikan 
kemudian dilampirkan pada LHBS (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika kelas XI, 
28 Maret 2018) 
Dengan pernyataan yang hampir serupa Pak Nuryadin, S.Pd selaku informan 
memberikan penjelasan yang lebih rinci : 
semua guru di SMAN 17 Makassar berkumpul untuk menentukan KKM mata 
pelajaran fisika atau biasa disebut (MGMP), kemudian dalam MGMP guru 
menetapkan nilai untuk setiap kriteria yaitu kompleksitas, daya dukung sama 
intakenya tiap indicator, kemudian setelah itu barulah disahkan oleh kepala 
sekolah, kemudian seetelah disahkan barulah disosialisasikan kepada pihak 
pihak yang terkait kemudian ditetapkan pada raport sebagai acuan pemberian 
nilai (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 2018) 
 
Dari pernyataan informan ditemukan informasi bahwa dalam MGMP guru 
mata pelajaran menentukan tiga komponen kriteria dalam penetapan nilai kriteria 
ketuntasan minimal mata pelajaran fisika di SMAN 17 Makassar. Sesuai aturan 
Kemendiknas ada tiga kriteria yaitu : Intake, daya dukung dan kompleksitas. 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan informan yaitu Ibu Jomiarti yang 
menyatakan :“Kami menentukan KKM sesuai dengan aturan Kemendiknas, yang 
melihat dari 3 kriteria yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake” (Ibu Jomiarti, 




Hal yang sama juga disampaikan oleh Pak Ahmad Nuryadin, S.Pd : “: Seperti 
yang kalian pelajari, KKM itu didasarkan pada 3 indikator. Yaitu kompleksitas 
(tingkat kesulitan tiap indicator), daya dukung dan intake” (Bapak Ahmad Nuryadin, 
S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 2018) 
Untuk penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SMAN 17 
Makassar dinyatakan dalam bentuk persentase berkisar 0-100, sedangkan untuk mata 
pelajaran fisika sendiri ditetapkan sebesar 76 sesuai KKM sekolah. Sesuai pernyataan 
Pak Ahmad Nuryadin, S.Pd yang menyatakan : 
…nilai ketiga indicator ini ditetapkan dalam MGMP menggunakan rentang 
nilai mulai dari 0-100. Tapi karena disini sudah menggunakan KKM sekolah 
yaitu 76 sehingga nilai 76 ini dijadikan patonakan dan nilai intake, daya dukung 
dan kompleksitas akan disesuaikan sehingga nanti rata-ratanya dapat nilai 
sekitar 76” (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 2018) 
 
Selaku informan Ibu Jomiarti, DJ. S.Si dengan antusias juga menambahkan 
bahwa dalam penentuan KKM terdiri dari beberapa tahap, beliau menyatakan : 
…kita hitung terlebih dahulu nilai kompleksitas, daya dukung dan intakenya 
untuk tiap indicator, kemudian rata-rata dari semua indicator itu nantikan jadi 
nilai KD, kemudian kita rata-ratakan lagi nilai dari semua KD, barulah menjadi 
nilai KKM mapel (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika kelas XI, 28 Maret 2018) 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Ibu Jomiarti, DJ. S.Si, ada beberapa 
tahap dalam penentuan nilai kriteria ketuntasan minimal sehingga diperoleh KKM 









Langkah-Langkah Penetapan Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 








a) Tingkat Kompleksitas Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Pada SMAN 17 
Makassar 
Tingkat kompleksitas adalah satu dari 3 kriteria penentuan standar nilai 
kentuntasan minimal (KKM). Dimana kompleksitas merupakan (kesulitan dan 
kerumitan) setiap KD atau indikator yang harus dicapai oleh peserta didik, yang tiap 
indikatornya memiliki tingakat kesulitan yang berbeda-beda. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Ibu Jomiarti, DJ. S.Si, beliau menyatakan: 
Kompleksitas itu kan tingkat kesuliat tiap indicator atau KD ya. Tentunya tiap 
indicator itu memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, harusnya memang seperti 
itu (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika kelas XI, 28 Maret 2018) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd yang 
menyatakan: 
 
KKM Indikator KKM Mata Pelajaran Fisika 




…seharusnya memang nilai kompleksitasnya itu berbeda tiap indicator, karena 
dalam satu pokok bahasan ada materi yang memang tingkatnya lebih kompleks 
dari yang lain dan ada juga materi yang memang baru ditemui oleh siswa dan 
ada yang sudah pernah ditemukan di SMP. (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, 
guru fisika kelas XI, 16 April 2018) 
Berdasarkan jawaban-jawaban informan tersebut dapat disimpulakan bahwa 
kedua informan memiliki pendapat yang sama bahwa tingkat kompleksitas atau 
kesulitan tiap indikator itu berbeda-beda.  
Kemudian dari dokumen yang diberikan informan ditemukan ketidaksesuaian 
antara pernyataan yang disampaikan dengan data yang diberikan. Selanjutnya Ibu 
Jomiarti, DJ. S.Si pun dengan sikap yang tenang menambahkan komentar: 
 
…seperti yang kalian liat, disini kompleksitasnya kami ratakan 70, karena 
untuk penentuan kompleksitas itu kriterianya cukup banyak sehingga cukup 
rumit untuk menghitungnya (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika kelas XI, 28 
Maret 2018) 
Selanjutnya, Pak Ahmad Suryadin, S.Pd pun menyatakan hal yang senada: 
 
Kompleksitas tiap indikatornya kami ratakan 70, karena kriteria dalam 
menentukan kompleksitas cukup banyak dan lagi pula nilainya juga harus 
mengikut ke KKM sekolah (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas 
XI, 16 April 2018) 
Dari data yang diperoleh dari kedua informan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hambatan dalam menentukan kompleksitas tiap indicator dan mengingat 
KKM mata pelajaran fisika mengikuti KKM sekolah sehingga nilai kompleksitasnya 
mengikut pada KKM acuan. Alasan penyeragaman ini terlihat pada pernyataan Ibu 
Jomiarti DJ. S.Si yang menyatakan : 
 
Kalau kita menggunakan hitungan yang sebanrnya dengan nilai kompleksitas 
yang bervariasi terus daya dukung sama intake yang tinggi bisa bisa nantinya 
KKMnya bukan lagi 76. Tapi diatas dari nilai 76 itu (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , 
guru fisika kelas XI, 28 Maret 2018) 
Komentar lain juga datang dari Pak Ahmad Nuryadin S.Pd yang juga masih 




…tapi disini kita ambil saja rata-rata dari seluruh materi sehingga nilainya 
disamakan dan menurut hasil MGMP juga  kami memiliki pemikiran yang 
sama dimana semua indicator itu kami menganggap tingkat kesulitannya sama 
(Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 2018) 
 
Kemudian informan melanjutkan penjelasannya terkait tingkat kompleksitas 
penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika kelas XI, 
berikut penuturan Pak Ahmad Nuryadin, S.Pd: 
“…dan nilai ini sudah termasuk tingkat sedang” (Bapak Ahmad Nuryadin, 
S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 2018) 
 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh informan yang lain yaitu Ibu 
Jomiarti, S.Pd yang dengan lantang menyatakan: 
“…tapi rata-rata memang kompleksitasnya itu untuk kelas XI sedang” (Ibu 
Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika kelas XI, 28 Maret 2018) 
 
Dari pernyataan para informan dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 
kompleksitas yang ditetapkan sekolah yaitu 70 dengan KKM sekolah sebesar 76 
sebagai acuan sudah termasuk tingkat sedang mengingat materi di kelas XI belum 
terlalu rumit. 
b) Tingkat Daya Dukung Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Pada SMAN 17 
Makassar 
Daya dukung merupakan ketersedian tenaga, sarana dan prasarana pendidikan 
yang diperlukan. Daya dukung merupakan hal yang dibutuhkan sebagai penunjang 




Karena daya dukung merupakan satu dari tiga kriteria yang dibutuhkan dalam 
penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran maka peneliti pun 
penasaran dengan daya dukung yang dimiliki di SMAN 17 Makassar, mengingat 
sekolah ini merupakan sekolah favorite di Makassar. Sehingga peneliti pun 
memberikan pertanyaan kepada informan “Bagaimana pendapat Ibu/Bapak dalam 
penentuan nilai daya dukung”? Ibu Jomiarti, DJ. S.Si menjawab:  
Seperti yang kalian tahu, SMA 17 adalah sekolah unggulan dan yang kalian liat 
di lab ini KIT dan alat peraganya lengkap. Tentu saja daya dukungnya akan 
tinggi dan hampir semua kriteria yang dibutuhkan juga memenuhi standar 
tersebut. Kalian juga bisa liat daya dukung di pespustakaan. Tapi kami disini 
melakukan praktikum pada akhir semester, kami tidak menggunakan metode 
demonstrasi tetapi semua KD dan indicator yang memiliki praktikum, semua 
praktikumnya dialihkan ke akhir semester (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika 
kelas XI, 28 Maret 2018) 
 
Pak Ahmad Nuryadin S.Pd selaku guru mata pelajaran fisika kelas XI 
mendukung pernyataan informan yang lain dengan antusias menyatakan: 
Untuk daya dukung di sekolah ini tidak menjadi masalah karena rata-rata alat-
alat di lab fisika itu lengkap dan memadai untuk semua siswa jika dilakukan 
praktikum (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 2018) 
 
Kemudian Pak Ahmad Nuryadin S.Pd menambahkan pada pernyataannya : 
“…Tapi kembali lagi karena digunakan KKM sekolah maka nilai untuk daya dukung 
juga disesuaikan” (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 
2018) 
Dari pernyataan para informan dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun 
daya dukung di SMAN 17 Makassar sangat memadai kembali lagi pada hakikat 
bahwa sekolah ini telah menerapkan KKM sekolah sehingga nilai untuk daya 




Meskipun demikian dari data yang diberikan masih terlihat bahwa daya 
dukung di SMAN 17 Makassar (Laboratorium dan Perpustakaan) dikategorikan 
tinggi karena alat peraga dan buku pelajarannya memadai dan didukung oleh nilai 
daya dukung yang tertera pada analisis penentuan KKM yang diberikan yang nilainya 
masih tergolong tinggi. 
c) Tingkat Intake Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Pada SMAN 17 Makassar 
Intake adalah tingkat kemampuan rata-rata peserta didik. Pada tingkat X dapat 
didasarkan pada hasil seleksi penerimaan peserta didik baru, nilai ujian nasional, 
rapor kelas 3 SMP, test seleksi masuk atau psikotes. Pada tingkan XI dan XII 
didasarkan pada tingkat pencapaian KKM peserta didik pada semester atau kelas 
sebelumnya. 
Pernyataan tersebut didukung oleh jawaban dari informan Pak Ahmad 
Nuryadin, S.Pd terkait pertanyaan peneliti “Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang 
nilai intake setiap indikatornya?” yang menyatakan: “Didasarkan pada nilai fisika 
pada semester sebelumnya” (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 
April 2018) 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan yang lain Ibu Jomiarti, DJ. 
S.Si: 
Dengan didasarkan pada nilai fisika pada semester sebelumnya. Berdasarkan 




siswa di SMAN 17 Makassar ini tergolong sedang (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru 
fisika kelas XI, 28 Maret 2018) 
 
Dari pernyataan para informan dapat disimpulkan bahwa penentuan nilai 
intake didasarkan pada nilai para siswa pada semester sebelumnya sehingga diperoleh 
nilai 75 dan dikategorikan tingkat sedang. Meskipun demikian, informan mengakui 
bahwa nilai siswa yang sebenarnya lebih tinggi dibandingkan nilai acuan. Berikut 
pernyataan Ibu Jomiarti, DJ. S.Si: “Tapi jika didasarkan pada nilai siswa bisa saja 
nilainya lebih tinggi dari nilai yang dipatok” (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , guru fisika kelas 
XI, 28 Maret 2018) 
Hal yang serupa juga dipaparkan oleh Pak Ahmad Nuryadin S.Pd : 
…tapi sebenarnya jika didasarkan pada nilai siswa pastilah nilainya akan jauh 
diatas dari yang ditetapkan pada analisis tapi karena menggunakan KKM 
sekolah sehingga kami sepakat menggunakan nilai 75 untuk intakenya 
meskipun sebenarnya dilainya diatas itu (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru 
fisika kelas XI, 16 April 2018) 
Kemudian peneliti lebih memperdalam pertanyaan dengan menanyakan 
“Bagaimana pendapat Ibu/Bapak terkait bakat dan potensi peserta didik yang 
berbeda-beda? Sehingga memungkinkan adanya perbedaan dari segi intake peserta 
didik ditiap tingkatan?, hal tersebut dapat dilihat dari ilustrasi singkat sebagaimana 
yang diungkapkan oleh informan Ibu Jomiarti, DJ. S.Si selaku guru mata pelajaran 
fisika kelas XI dan sekaligus sebagai Laboran Laboratorium Fisika: 
Tentu saja karakteristik tiap anak itu berbeda, sehingga memungkinkan adanya 
perbedaan ditiap tingkatannya. Tetapi karena sekolah ini merupakan sekolah 
unggulan dan sudah ditetapkan kriteria-kriteria siswa yang akan diterima 
dengan nilai penerimaan yang sama untuk setiap tahunnya sehingga siswa yang 
tidak mencapai kriteria tersebut tidak akan diterima (Ibu Jomiarti, DJ. S.Si , 




Informan lain pun yaitu Pak Ahmad Nuryadin S.Pd juga mempunyai pendapat 
yang sama : 
Pada lembar penentuan standar KKM yang kami berikana pada kalian, bisa 
terlihat intakenya itu sama 75. Kami ratakan 75 karena kami menganggap 
bahwa kriteria siswa yang kami terima tiap tahun sama sehingga nilainya pun 
kami seragamkan (Bapak Ahmad Nuryadin, S.Pd, guru fisika kelas XI, 16 April 
2018) 
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa nilai intake yang ditetapkan 
juga mengikut pada KKM sekolah yang dijadikan sebagai acuan. Sehingga nilai 
intakenya diseragamkan meskipun nilai siswa jauh diatas nilai intake yang ditetapkan 
3. Analisis Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar yang Ditetapkan 
Sekolah 
Standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 
XI pada SMAN 17 Makassar menggunakan KKM sekolah. Dimana KKM sekolah ini 
merupakan KKM yang ditetapkan sekolah berdasarkan pada rata-rata semua mata 
pelajaran di SMAN 17 Makassar. Sehingga KKM seluruh mata pelajaran 
diseragamkan mengikuti KKM sekolah. Gambaran mengenai KKM sekolah ini 
diperoleh melalui studi dokumentasi dengan mengumpulkan berbagai dokumen-
dokumen terkait seperti berkas penetapan standar KKM yang telah dibuat oleh guru 
mata pelajaran. Berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan diperoleh gambaran 
mengenai standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah Pada 
KD 3.1 
KD Kompetensi dasar 








(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.1 
Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat 
dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan 
dinamis) dalam kehidupan sehari-hari 
    
1. Menjelaskan konsep momen gaya 
70 83 75 76 
2. Menggunakan konsep momen inersia untuk 
berbagai bentuk benda tegar 70 83 75 76 
3. Menjelaskan hubungan momen gaya dengan 
percepatan sudut dan momentum sudut 70 83 75 76 
4. Menjelaskan energy dan usaha dalam gerak 
rotasi 70 83 75 76 
5. Menjelaskan gerak menggelinding tanpa slip 
70 83 75 76 
6. Menjelaskan konsep keseimbangan partikel atau 
titik materi 70 83 75 76 
7. Menjelaskan konsep keseimbangan benda tegar 
dalam persoalan fisika 70 83 75 76 
8. Menentukan koordinat titik tangkap gaya 
resultan 70 83 75 76 
9. Menentukan titik berat benda benda homogeny 
bentuk ruang, luasan maupun garis 70 83 75 76 
10. Menentukan jenis-jenis keseimbangan static dan 
keseimbangan dinamik 70 83 75 76 
11. Memformulasikan syarat-syarat benda 
menggeser, memutar maupun menggelinding 70 83 75 76 







Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai 
kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 70, daya dukung 83 dan intake 
75. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.1 sebesar 76 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 
ditetapkan sekolah pada KD 3.1, hal ini dapat disajikan dalam diagram seperti 








Diagram 4.1 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 






Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.1 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.2 
KD Kompetensi Dasar 








(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.2 
 





1. Menyebutkan benda-benda elastis 
70 83 75 76 
2. Menjelaskan pengertian elastisitas 
70 83 75 76 
3. Menjelaskan tentang tegangan, regangan dan 
modulus Young 70 83 75 76 
4. Menentukan pengaruh gaya terhadap perubahan 
panjang pegas 70 83 75 76 
5. Menentukan/menghitung nilai tetapan gaya 
70 83 75 76 
6. Menganalisis tetapan gaya pada pegas yang 
disusun secara seri dan parallel 70 83 75 76 
KKM KD 2 76 
Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai 
kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 70, daya dukung 83 dan intake 
75. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.2 sebesar 76 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 
ditetapkan sekolah pada KD 3.2, hal ini dapat disajikan dalam diagram seperti 












Diagram 4.2 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 
Makassar Yang Ditetapkan Sekolah Pada KD 3.2 
Table 4.4 
Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.3 
KD Kompetensi Dasar 






(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.3 
Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 




1. Mendeskripsikan hokum-hukum fluida statik 
 
70 83 75 76 
2. Memberikan contoh-contoh penerapan hokum 
fluida static dalam kehidupan sehari-hari 70 83 75 76 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 3. Menentukan besaran dalam hokum-hukum fluida 
static 70 83 75 76 
4. Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari 70 83 75 76 





Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.2 




Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai 
kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 70, daya dukung 83 dan intake 
75. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.3 sebesar 76 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 
ditetapkan sekolah pada KD 3.3, hal ini dapat disajikan dalam diagram seperti 









Diagram 4.3 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 





Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.3 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.4 
KD Kompetensi Dasar 






(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.4 
Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi   
 
 
1. Menyebutkan sifat sifat fluida ideal 
70 83 75 76 
2. Menghitung debit fluida yang bergerak 
70 83 75 76 
3. Menentukan persamaan kontinuitas 
70 83 75 76 
4. Menentukan persamaan Bernoulli 
70 83 75 76 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 5. Menjelaskan prinsip kerja alat penyemprot 
nyamuk 70 83 75 76 
6. Menghitung gaya angkat sayap pesawat 
terbang 70 83 75 76 
7. Menjelaskan prinsip kerja karburator 
70 83 75 76 
8. Menghitung kecepatan fluida pada pipa venture 
70 83 75 76 
9. Menghitung kelajuan fluida dengan tabung 
venture dengan mano meter 70 83 75 76 
10. Menentukan kelajuan udara dengan tabung 
pitot 70 83 75 76 
11. Menerapkan teorema Torricelli untuk 
menentukan kelajuan fluida yang keluar dari 
dinding 
70 83 75 76 





Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai 
kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 70, daya dukung 83 dan intake 
75. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.4 sebesar 76 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 
ditetapkan sekolah pada KD 3.4, hal ini dapat disajikan dalam diagram seperti 








Diagram 4.4 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 








Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.4 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.5 
No. Kompetensi Dasar 






(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.5 
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor 
yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, 





1. Mengnalisis pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu benda 70 83 75 76 
2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap pemuaian 
70 83 75 76 
3. Menganalisis hubungan kalor dengan suhu benda 
dan wujudnya 70 83 75 76 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 4. Menerapkan azaz Black dalam peristiwa 
pertukaran kalor 70 83 75 76 
5. Menjelaskan peristiwa perpindahan kalor secara 
konduksi, konveksi dan radiasi 70 83 75 76 
KKM KD 5 
76 
Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai 
kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 70, daya dukung 83 dan intake 
75. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.5 sebesar 76 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 




ditetapkan sekolah pada KD 3.5, hal ini dapat disajikan dalam diagram seperti 










Diagram 4.5 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 
















Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.5 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.6 
KD Kompetensi Dasar 







(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.6 Memahami teori kinetic gas dalam menjelaskan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 70 83 75 76 
1. Menjelaskan ciri-ciri gas ideal dengan penuh 
rasa ingin tahu 70 83 75 76 
2. Menjelaskan hokum Boyle Gay Lussac secara 
kritis, terbuka dan penuh rasa ingin tahu 70 83 75 76 
3. Menjelaskan hubungan besaran-besaran dalam 






83 75 76 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 4. Menggunakan persamaan umum gas PV = n.R.T 
dan PV = N k Tuntuk menyelesaikan soal 
dengan jujur, cermat dan teliti 
70 83 75 76 
5. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
energy kinetic gas melalui diskusi dengan kritis 70 83 75 76 
6. Menganalisis teori ekipartisi energy, derajat 
kebebasan dan energy dalam gas dengan penuh 
rasa ingin tahu 
70 83 75 76 
7. Menganalisis proses-proses termodinamika 
70 83 75 76 
8. Menganalisis hokum termodinamika dan dapat 
menentukan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari 
70 83 75 76 
9. Merumuskan efisiensi mesin pada mesin carnot 
70 83 75 76 






Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai 
kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 70, daya dukung 83 dan intake 
75. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.6 sebesar 76 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 
ditetapkan sekolah pada KD 3.6, hal ini dapat disajikan dalam diagram seperti 








Diagram 4.6 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 









Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.6 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah Pada 
KD 3.7 
KD Kompetensi Dasar 






(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 
3.7 
Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan 




4. Menganalisis proses-proses termodinamika 70 83 75 76 
5. Menganalisis hukum termodinamika dan dapat 
menentukan aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari 
70 83 75 76 
6. Merumuskan efisiensi mesin carnot pada mesin 
carnot 
70 83 75 76 
KKM 7    76 
Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah tetap didasarkan pada tiga indicator 
kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Dimana nilai 
kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 70, daya dukung 83 dan intake 
75. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.6 sebesar 76 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 
ditetapkan sekolah pada KD 3.6, hal ini dapat disajikan dalam diagram seperti 











Diagram 4.7 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 
Makassar Yang Ditetapkan Sekolah Pada KD 3.7 
4. Analisis Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar yang Diukur 
Penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang diukur merupakan analisis penentuan 
standar nilai KKM yang dilakukan oleh peneliti. Dimana dalam mengukur nilai KKM 
peneliti mempertimbangkan tiga indicator kriteria yaitu kompleksitas, daya dukung 
dan intake. Dimana nilai ketiga indicator tersebut diperoleh melalui observasi daya 
dukung (Laboratorium dan perpustakaan), konsultasi kompleksitas serta studi 
dokumentasi berkas-berkas yang dibutuhkan seperti nilai siswa kelas XI pada 
semester sebelumnya. Adapun hasil analisis penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 





Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.7 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.1 
KD Kompetensi dasar 








(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.1 
Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat 
dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan 
dinamis) dalam kehidupan sehari-hari 
60 91 81  
1. Menjelaskan konsep momen gaya 60 91 81 77 
2. Menggunakan konsep momen inersia untuk 




91 81 77 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 
3. Menjelaskan hubungan momen gaya dengan 
percepatan sudut dan momentum sudut 
60 91 81 77 
4. Menjelaskan energy dan usaha dalam gerak 
rotasi 
60 91 81 77 
5. Menjelaskan gerak menggelinding tanpa slip 60 91 81 77 
6. Menjelaskan konsep keseimbangan partikel atau 
titik materi 
60 91 81 77 
7. Menjelaskan konsep keseimbangan benda tegar 
dalam persoalan fisika 
60 91 81 77 
8. Menentukan koordinat titik tangkap gaya 
resultan 
60 91 81 77 
9. Menentukan titik berat benda benda homogeny 
bentuk ruang, luasan maupun garis 
60 91 81 77 
10. Menentukan jenis-jenis keseimbangan static dan 
keseimbangan dinamik 
60 91 81 77 
11. Memformulasikan syarat-syarat benda 
menggeser, memutar maupun menggelinding 
60 91 81 77 





Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)  mata pelajaran fisika kelas xI SMAN 17 
Makassar didasarkan pada tiga indicator kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung 
dan intake siswa. Dimana nilai kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 
60, daya dukung 91 dan intake 81. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.1 sebesar 
77 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 









Diagram 4.8 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 








Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.1 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Pada KD 3.2 
KD Kompetensi Dasar 








(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.2 
 
Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan 
sehari-hari 75 91 81 
 
1. Menyebutkan benda-benda elastis 
80 91 81 84 
2. Menjelaskan pengertian elastisitas 
80 91 81 84 
3. Menjelaskan tentang tegangan, regangan dan 
modulus Young 80 91 81 84 
4. Menentukan pengaruh gaya terhadap 
perubahan panjang pegas 75 91 81 82 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 5. Menentukan/menghitung nilai tetapan gaya 
70 91 81 81 
6. Menganalisis tetapan gaya pada pegas yang 
disusun secara seri dan paralel 65 91 81 79 
KKM KD 2 82 
Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)  mata pelajaran fisika kelas xI SMAN 17 
Makassar didasarkan pada tiga indicator kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung 
dan intake siswa. Dimana nilai kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 





Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 








Diagram 4.9 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 





















Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.2 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Pada KD 3.3 
KD Kompetensi Dasar 






(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.3 Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari  70 91 81 
 
1. Mendeskripsikan hokum-hukum fluida statik 
 
70 91 81 81 
2. Memberikan contoh-contoh penerapan hokum 
fluida static dalam kehidupan sehari-hari 70 91 81 81 
3. Menentukan besaran dalam hokum-hukum fluida 
static 68 91 81 80 
4. Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari 70 91 81 81 
KKM KD 3 
81 
 
Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)  mata pelajaran fisika kelas xI SMAN 17 
Makassar didasarkan pada tiga indicator kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung 
dan intake siswa. Dimana nilai kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 
70, daya dukung 91 dan intake 81. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.1 sebesar 
81 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 













Diagram 4.10 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 

















Penentuan standar nilai KKM 
mata pelajaran fisika kelas XI 
KD 3.3 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Pada KD 3.4 
KD Kompetensi Dasar 






(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.4 
Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 
65 91 81 
 
1. Menyebutkan sifat sifat fluida ideal 
70 91 81 81 
2. Menghitung debit fluida yang bergerak 
65 91 81 79 
3. Menentukan persamaan kontinuitas 
65 91 81 79 
4. Menentukan persamaan Bernoulli 
65 91 81 79 
5. Menjelaskan prinsip kerja alat penyemprot 
nyamuk 70 91 81 81 
6. Menghitung gaya angkat sayap pesawat 
terbang 62 91 81 78 
7. Menjelaskan prinsip kerja karburator 
70 91 81 81 
8. Menghitung kecepatan fluida pada pipa venture 
60 91 81 77 
9. Menghitung kelajuan fluida dengan tabung 
venture dengan mano meter 60 91 81 77 
10. Menentukan kelajuan udara dengan tabung 
pitot 60 91 81 77 
11. Menerapkan teorema Torricelli untuk 
menentukan kelajuan fluida yang keluar dari 
dinding 
65 91 81 79 







Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)  mata pelajaran fisika kelas xI SMAN 17 
Makassar didasarkan pada tiga indicator kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung 
dan intake siswa. Dimana nilai kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 
65, daya dukung 91 dan intake 81. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.1 sebesar 
79 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 








Diagram 4.11 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 









Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.4 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.5 









(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.5 
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor 
yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor pada kehidupan 
sehari-hari 
70 91 81 
 
1. Mengnalisis pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu benda 70 91 81 81 
2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap pemuaian 
70 91 81 81 
3. Menganalisis hubungan kalor dengan suhu benda 
dan wujudnya 70 91 81 81 
4. Menerapkan azaz Black dalam peristiwa 
pertukaran kalor 70 91 81 81 
5. Menjelaskan peristiwa perpindahan kalor secara 
konduksi, konveksi dan radiasi 70 91 81 81 
KKM KD 5 81 
 
Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)  mata pelajaran fisika kelas xI SMAN 17 
Makassar didasarkan pada tiga indicator kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung 
dan intake siswa. Dimana nilai kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 





Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 








Diagram 4.12 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 















Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.5 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.6 
KD Kompetensi Dasar 







(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3.6 Memahami teori kinetic gas dalam menjelaskan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 65 91 81  
1. Menjelaskan ciri-ciri gas ideal dengan penuh 
rasa ingin tahu 70 91 81 81 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 2. Menjelaskan hokum Boyle Gay Lussac secara 
kritis, terbuka dan penuh rasa ingin tahu 70 91 81 81 
3. Menjelaskan hubungan besaran-besaran dalam 
persamaan gas dengan cermat dan teliti 70 91 81 81 
4. Menggunakan persamaan umum gas PV = n.R.T 
dan PV = N k Tuntuk menyelesaikan soal 
dengan jujur, cermat dan teliti 
65 91 81 79 
5. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
energy kinetic gas melalui diskusi dengan kritis 65 91 81 79 
6. Menganalisis teori ekipartisi energy, derajat 
kebebasan dan energy dalam gas dengan penuh 
rasa ingin tahu 
62 91 81 78 
7. Menganalisis proses-proses termodinamika 
62 91 81 78 
8. Menganalisis hokum termodinamika dan dapat 
menentukan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari 
62 91 81 78 
9. Merumuskan efisiensi mesin pada mesin carnot 











Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)  mata pelajaran fisika kelas xI SMAN 17 
Makassar didasarkan pada tiga indicator kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung 
dan intake siswa. Dimana nilai kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 
65, daya dukung 91 dan intake 81. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.1 sebesar 
79 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 








Diagram 4.13 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 









Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.6 





Distribusi Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Yang Ditetapkan Sekolah 
Pada KD 3.7 
kd Kompetensi Dasar 







(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 
3.7 
Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan 
menerapkan Hukum Termodinamika 
62 91 81 
 
 
1. Menganalisis proses-proses termodinamika 
 
62 91 81 78 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
 2. Menganalisis hukum termodinamika dan dapat 
menentukan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari 
62 91 81 78 
3. Merumuskan efisiensi mesin carnot pada mesin 
carnot 
62 91 81 78 
KKM 7    78 
 
Berdasarkan table diatas dapat ditunjukkan bahwa dalam penentuan standar 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)  mata pelajaran fisika kelas xI SMAN 17 
Makassar didasarkan pada tiga indicator kriteria, yaitu Kompleksitas, daya dukung 
dan intake siswa. Dimana nilai kompleksitas dari semua indicator memiliki rata-rata 
62, daya dukung 91 dan intake 81. Sehingga diperoleh KKM untuk KD 3.1 sebesar 
78 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran penentuan standar nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang 












Diagram 4.14 : Distribusi Persentase Penentuan Standar Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika Kelas XI 
SMAN 17 Makassar Pada KD 3.7 
5. Kesesuaian Perhitungan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI yang Diukur dan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI yang Ditetapkan SMAN 17 
Makassar 
Gambaran kesesuaian Perhitungan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mata Pelajaran Fisika Kelas XI yang Diukur dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI yang Ditetapkan SMAN 
17 Makassar 
 
Dari hasil analisis yang dilakukana selanjutnya peneliti akan mencari 
kesesuaian anatara kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI 
yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI 
yang ditetapkan SMAN 17 Makassar. Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar ditunjukkan pada 




Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.7 





Distribusi Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan 
SMAN 17 Makassar Pada KD 3.1 

































Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat 
dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan 
dinamis) dalam kehidupan sehari-hari 
76 77 
1. Menjelaskan konsep momen gaya 76 77 
2. Menggunakan konsep momen inersia untuk 
berbagai bentuk benda tegar 
76 77 
3. Menjelaskan hubungan momen gaya dengan 
percepatan sudut dan momentum sudut 
76 77 
4. Menjelaskan energy dan usaha dalam gerak 
rotasi 
76 77 
5. Menjelaskan gerak menggelinding tanpa slip 76 77 
6. Menjelaskan konsep keseimbangan partikel 
atau titik materi 
76 77 
7. Menjelaskan konsep keseimbangan benda tegar 
dalam persoalan fisika 
76 77 
8. Menentukan koordinat titik tangkap gaya 
resultan 
76 77 
9. Menentukan titik berat benda benda homogeny 
bentuk ruang, luasan maupun garis 
76 77 
10. Menentukan jenis-jenis keseimbangan static 
dan keseimbangan dinamik 
76 77 
11. Memformulasikan syarat-syarat benda 
menggeser, memutar maupun menggelinding 
76 77 







Berdasarkan data perbandingan diatas maka dapat digambarkan dalam bentuk grafik 













Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan 
SMAN 17 Makassar pada KD 3.1 





Distribusi Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan 
SMAN 17 Makassar pada KD 3.2 








Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan 
sehari-hari 
76 84 
1. Menyebutkan benda-benda elastis 76 84 
2. Menjelaskan pengertian elastisitas 76 84 
3. Menjelaskan tentang tegangan, regangan dan 
modulus Young 
76 84 
4. Menentukan pengaruh gaya terhadap perubahan 
panjang pegas 
76 82 
5. Menentukan/menghitung nilai tetapan gaya 76 81 
6. Menganalisis tetapan gaya pada pegas yang 
disusun secara seri dan paralel 
76 79 













Berdasarkan data perbandingan diatas maka dapat digambarkan dalam bentuk 












Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
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Distribusi kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang 
ditetapkan SMAN 17 Makassar pada KD 3.2 





Distribusi Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan 
SMAN 17 Makassar Pada KD 3.3 








Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari 
76 81 
1. Mendeskripsikan hokum-hukum fluida statik 
 
76 81 
2. Memberikan contoh-contoh penerapan hokum 
fluida static dalam kehidupan sehari-hari 
76 81 
3. Menentukan besaran dalam hokum-hukum 
fluida static 
76 80 
4. Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari 
76 81 
KKM KD 3 
Berdasarkan data perbandingan diatas maka dapat digambarkan dalam bentuk 












Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
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Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan 
SMAN 17 Makassar pada KD 3.3 
 





Distribusi Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan 
SMAN 17 Makassar Pada KD 3.4 








Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam 
teknologi 76 79 
1. Menyebutkan sifat sifat fluida ideal 
76 81 
2. Menghitung debit fluida yang bergerak 
76 79 
3. Menentukan persamaan kontinuitas 
76 79 
4. Menentukan persamaan Bernoulli 
76 79 
5. Menjelaskan prinsip kerja alat penyemprot 
nyamuk 76 81 
6. Menghitung gaya angkat sayap pesawat 
terbang 76 78 
7. Menjelaskan prinsip kerja karburator 
76 81 
8. Menghitung kecepatan fluida pada pipa 
venture 76 77 
9. Menghitung kelajuan fluida dengan tabung 
venture dengan mano meter 76 77 
10. Menentukan kelajuan udara dengan tabung 
pitot 76 77 
11. Menerapkan teorema Torricelli untuk 
menentukan kelajuan fluida yang keluar dari 
dinding 
76 79 








Berdasarkan data perbandingan diatas maka dapat digambarkan dalam bentuk 












Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan SMAN 17 Makassar Pada 
KD 3.4 
Tabel 4.20 
Distribusi Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan 
SMAN 17 Makassar pada KD 3.5 








Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan 
kalor yang meliputi karakteristik termal suatu 
bahan, kapasitas, dan konduktivitas kalor pada 
kehidupan sehari-hari 
76 81 
1. Mengnalisis pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu benda 
76 81 
2. Menganalisis pengaruh kalor terhadap 
pemuaian 
76 81 
3. Menganalisis hubungan kalor dengan suhu 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan 
SMAN 17 Makassar pada KD 3.4 




4. Menerapkan azaz Black dalam peristiwa 
pertukaran kalor 
76 81 
5. Menjelaskan peristiwa perpindahan kalor 
secara konduksi, konveksi dan radiasi 
76 81 
KKM KD 5 
Berdasarkan data perbandingan diatas maka dapat digambarkan dalam bentuk 









Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
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Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan 
SMAN 17 Makassar pada KD 3.5 





Distribusi Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan 
SMAN 17 Makassar Pada KD 3.6 







3.6 Memahami teori kinetic gas dalam menjelaskan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 76 79 
1. Menjelaskan ciri-ciri gas ideal dengan penuh 
rasa ingin tahu 76 81 
2. Menjelaskan hokum Boyle Gay Lussac 
secara kritis, terbuka dan penuh rasa ingin 
tahu 
76 81 
3. Menjelaskan hubungan besaran-besaran 
dalam persamaan gas dengan cermat dan 
teliti 
76 81 
4. Menggunakan persamaan umum gas PV = 
n.R.T dan PV = N k Tuntuk menyelesaikan 
soal dengan jujur, cermat dan teliti 
76 79 
5. Menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi energy kinetic gas melalui 
diskusi dengan kritis 
76 79 
6. Menganalisis teori ekipartisi energy, derajat 
kebebasan dan energy dalam gas dengan 
penuh rasa ingin tahu 
76 78 
7. Menganalisis proses-proses termodinamika 
76 78 
8. Menganalisis hokum termodinamika dan 
dapat menentukan aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari 
76 78 
9. Merumuskan efisiensi mesin pada mesin 
carnot 76 78 







Berdasarkan data perbandingan diatas maka dapat digambarkan dalam bentuk 












Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan SMAN 17 Makassar Pada 
KD 3.6 
Tabel 4.22 
Distribusi Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan 
SMAN 17 Makassar Pada KD 3.7 







3.7 Memahami teori kinetic gas dalam menjelaskan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 76 78 
1. Menjelaskan ciri-ciri gas ideal dengan 
penuh rasa ingin tahu 76 78 
2. Menjelaskan hokum Boyle Gay Lussac 
secara kritis, terbuka dan penuh rasa ingin 
tahu 
76 78 
3. Menjelaskan hubungan besaran-besaran 
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Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan 
SMAN 17 Makassar pada KD 3.6 




Berdasarkan data perbandingan diatas maka dapat digambarkan dalam 












Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan SMAN 17 Makassar Pada 
KD 3.7.  
Untuk menghitung kesesuaian antara kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan dan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar digunakan 
persen beda antara KKM yang ditetapkan sekolah dan KKM yang diukur. 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dihitung besar persen perbedaan antara 
KKM mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar dan KKM 
mata pelajaran fisika yang diukur oleh peneliti. Adapun hasil perhitungannya 
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Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan 
SMAN 17 Makassar pada KD 3.7 





Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas 
XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran 
Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan SMAN 17 Makassar 
KD KKM Aktual KKM Hitung % beda 
KD 3.1 
76 77 1,3 
KD 3.2 
76 84 9,5 
KD 3.3 
76 81 6,2 
KD 3.4 
76 79 3,8 
KD 3.5 
76 81 6,2 
KD 3.6 
76 79 3,8 
KD 3.7 
76 78 2,6 
KKM 
Mapel 












Berdasarkan data perbandingan diatas maka dapat digambarkan dalam 









Kesesuaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XI Yang Diukur Dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Ditetapkan SMAN 17 Makassar 
C. Pembahasan 
1. Proses Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar 
 
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 237) KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) adalah kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai 
ketuntasan. Menurut Khaeruddin (2007: 3) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
belajar adalah tingkat pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran oleh siswa per mata pelajaran.  
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 
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Grafik Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan 
SMAN 17 Makassar 




dikeluarkannya aturan baru oleh Kemendiknas KKM mata pelajaran fisika bervariasi 
dimana untuk kelas X KKMnya sebesar 75, kelas XI sebesar 77 dan kelas XII sebesar 
79. Namun setelah diberlakukan aturan baru maka KKM yang digunakan adalah 
KKM sekolah. KKM sekolah merupakan KKM yang ditetapkan oleh sekolah dalam 
forum MGMP yang merupakan rata-rata dari seluruh mata pelajaran, jadi yang 
menjadi acuan tidak hanya satu mata pelajaran tetapi semua mata pelajaran baik itu 
matematika, sejarah, fisika, agama dan lain-lain. Yang kemudian nilai inilah yang 
menjadi acuan bagi guru-guru dalam menilai tingkat pencapaian kelulusan siswa 
dalam suatu pokok bahasan.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa untuk mata pelajaran fisika jika 
didasarkan pada intake peserta didik dan melihat daya dukung sekolah yang memadai 
maka bisa saja nilai KKM mata pelajaran fisika lebih tinggi dari KKM yang 
ditetapkan sekolah. Tetapi karena KKM yang digunakan adalah KKM sekolah bukan 
lagi KKM mata pelajaran maka setiap mata pelajaran harus mengikuti KKM sekolah. 
Dalam menetapkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sekolah melakukan 
beberapa langkah. Adapun langkah-langkah dalam menentukan nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM), sebagai berikut : 
1. Semua guru mata pelajaran berkumpul untuk menentukan KKM mata pelajaran 
fisika. 
Berkenaan dengan penetapan KKM mata pelajaran fisika ini, hal-hal yang 




a. Guru menentukan tiga komponen kriteria yang menjadi pertimbangan dalam 
menetapkan KKM. Ketiga komponen kriteria tersebut adalah kompleksitas, 
daya dukung dan intake 
b. Setelah guru menentukan ketiga komponen kriteria yaitu intake, daya dukung 
dan kompleksitas, kemudian dari ketiga komponen itu forum MGMP SMAN 
17 Makassar menetapkan seberapa besar nilai untuk ketiga komponen kriteria 
tersebut dan penetapan nilai itu menggunakan rentang nilai kisaran 0-100 
2. Kriteria Kompleksitas Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar 
Kompleksitas merupakan tingkat kesulitan atau kerumitan tiap indicator yang 
termuat dalam kompetensi dasar suatu pokok bahasan. Tiap indicator memiliki 
kompleksitas yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kesukarannya masing-
masing. Nilai kompleksitas yang ditetapkan sekolah untuk tiap indicator pada mata 
pelajaran fisika kelas XI adalah sama dengan nilai 70. Menurut Amirono dan 
Daryanto (2016: 241) nilai 70 pada tiap indicator dikategorikan sedang karena 
berada pada rentang 65-80. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi guru mata pelajaran 
menganggap bahwa indicator setiap KD memiliki tingkat kesulitan yang tidak terlalu 
tinggi dan juga tidak terlalu mudah untuk dikuasai oleh peserta didik. 
Adanya penyeragaman nilai kompleksitasnya disebabkan karena adanya 
kendala dalam penentuan nilai kompleksitas yang memiliki cukup banyak kriteria, 




dengan nilai 76. Sehingga seluruh mata pelajaran mengikut pada KKM sekolah dan 
nilai kompleksitas pun harus menyesuaikan dengan KKM yang telah ditetapkan. 
3. Kriteria Daya Dukung Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar 
Daya dukung merupakan sarana dan prasana yang dibutuhkan guna 
mendukung keberlangsungan dan kelancaran proses pembelajaran. SMAN 17 
Makassar sebagai sekolah favorite di Makassar memiliki daya dukung yang sangat 
memadai. Hal ini bisa dilihat dari kelengkapan alat dan bahan serta alat peraga di 
Laboratorium, selain itu buku-buku pelajaran di Perpustakaan sangat memadai dan 
mengikuti perkembangan kurikulum. Jika melihat fakta yang ada sangat 
memungkinkan nilai daya dukung SMAN 17 Makassar memiliki nilai yang tinggi. 
Tetapi apa yang ditetapkan sekolah mengacu pada KKM sekolah sehingga nilai daya 
dukungnya pun menyesuaikan dengan nilai KKM yang telah ditetapkan. Dimana nilai 
daya dukung yang ditetapkan sebesar 83. Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 
241) nilai 83 pada tiap indicator dikategorikan tinggi karena berada pada rentang 81-
100. Hal ini menunjukkan bahwa daya dukung di SMAN 17 Makassar sangat 
memadai dan mendukung keggiatan pembelajaran fisika meskipun pada dasarnya 
nilai daya dukungnya bisa lebih tinggi. 
4. Kriteria Intake Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar 
Intake merupakan kemampuan rata-rata peserta didik baik dari segi kognitif, 




memiliki karakter yang berbeda-beda baik dari lulusan sebelumnya, lingkungan 
keluarga maupun lingkungan daerah dimana hal-hal ini sangat berpengaruh dalam 
penetapan nilai KKM. Untuk mengetahui seberapa jauh intake peserta didik maka 
untuk kelas X bisa didasarkan pada hasil seleksi penerimaan siswa baru, untu kelas 
XI dan XII bisa didasrkan pada nilai rapor pada semester sebelumnya. 
Dalam penentuan nilai intake peserta didik forum MGMP mengacu pada nilai 
pada semester sebelumnya. Namun karena SMAN 17 Makassar menggunakan KKM 
sekolah maka nilai untuk intake pun disesuaikan agar nantinya memperoleh nilai 
KKM yang sama dengan KKM sekolah. Meskipun pada kenyataannya jika 
didasarkan pada nilai hasil belajar peserta didik maka nilainya akan jauh lebih tinggi 
dibandingkan yang telah ditetapkan. Nilai intake yang ditetapkan sekolah sebesar 75. 
Menurut Amirono dan Daryanto (2016: 241), nilai 75 untuk tiap indicator 
dikategorikan sedang karena berada pada rentang 65-80. Hal ini menunjukkan bahwa 
intake siswa di SMAN 17 Makassar memenuhi rata-rata. 
c. Dalam forum MGMP setelah dilakukan penaksiran komponen kriteria menjadi 
nilai, kemudian forum MGMP melakukan analisis dan memberikan penilaian 
secara bertahap mulai dari indicator, kompetensi dasar (KD) hingga akhirnya 
mendapatkan KKM mata pelajaran 
1) KKM yang telah ditetapkan dalam forum MGMP selanjutkan disahkan oleh 
kepala sekolah untuk dijadikan patokan dalam melakukan penilaian terhadap 




2) Melakukan sosialisasi kepada pihak-pihak yang terkait seperti peserta didik dan 
juga wali peserta didik 
3) Dilampirkan dalam laporan hasil belajar siswa (LHBS) 
Hal-hal di atas didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Juniarsih, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Walisongo 
Semarang dengan judul penelitian “Problematika Pencapaian Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran PAI (Studi pada Proses Belajar Mengajar Kelas IX 
SMP IT Amtsilasi Bangsri Jepara) yang juga menyatakan proses penentuan KKM 
yang sama dengan yang dipaparkan di atas. Hal-hal di atas juga didukung oleh 
dokumen analisis penentuan KKM yang ditetapkan sekolah.  Pada dokumen tersebut 
ditunjukkan bahwa pada mata pelajaran fisika kelas XI semester 1 (ganjil) memuat 7 
kompetensi dasar (KD) yang masing-masing KD terdiri dari beberapa indikator. 
Adapun hasil perhitungan KKM Mata Pelajran Fisika kelas XI yang ditetapkan 
sekolahdan yang telah dihitung oleh peneliti ditunjukkan pada tabel berikut : 
KD 














(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
3.1 70 83 75 76 60 91 81 77 1,3 
3.2 70 83 75 76 75 91 81 84 9,5 




3.4 70 83 75 76 65 91 81 79 3,8 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
3.5 70 83 75 76 70 91 81 81 6,2 
3.6 70 83 75 76 65 91 81 79 3,8 
3.7 70 83 75 76 62 91 81 78 2,6 
Rata-
rata 
70 83 75 76 67 91 81 80 - 
KKM 
Mapel 
76 80 5 
Dari tabel diatas dapat dilihat perhitungan KKM untuk tiap KD yang telah 
ditetapkan sekolah dan yang telah dihitung oleh peneliti.  
5. Kesesuaian Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI SMAN 17 Makassar Dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Yang Dihitung 
Setelah memperoleh KKM mata pelajaran fisika kelas XI yang dihitung maka 
dilakukanlah perbandingan untuk melihat kesesuaian antara KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar dan KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI yang dihitung maka dilakukanlah perhitungan persen beda. Persen beda 
antara KKM mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar dan 
KKM mata pelajaran fisika kelas XI yang dihitung dari keseluruhan KD sebesar 5% 




Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara KKM 
mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar dengan KKM 
mata pelajaran fisika kelas XI yang dihitung peneliti. Adapun nilai persen beda yang 
dihitung dikarenakan KKM yang digunakan sekolah adalah KKM sekolah yang 
didasarkan pada nilai rata-rata seluruh mata pelajaran tidak hanya satu mata pelajaran 
tertentu saja sedangkan yang menjadi dasar penentuan KKM peneliti berdasarkan 
nilai dan keadaan factual yang ditemukan peneliti selama melakukan penelitian. Hal 
inilah yang menyebabkan adanya nilai persen beda antara KKM yang ditetapkan 
sekolah dan KKM yang dihitung peneliti. Meskipun demikian, perbedaan tersebut 
















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Analisis 
Penentuan Standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Fisika kelas XI 
SMAN 17 Makassar” dapat disimpulkan bahwa : 
1. Adapun proses penentuan standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI SMAN 17 Makassar, sebagai berikut : 
a. Semua guru mata pelajaran berkumpul untuk menentukan KKM mata 
pelajaran fisika 
1) Guru menentukan tiga komponen kriteria yang menjadi 
pertimbangan dalam menetapkan KKM. Ketiga komponen kriteria 
tersebut adalah kompleksitas, daya dukung dan intake 
2) Ketiga komponen itu dalam forum MGMP SMAN 17 Makassar 
menetapkan seberapa besar nilai untuk ketiga komponen kriteria 
tersebut dan penetapan nilai itu menggunakan rentang nilai kisaran 0-
100 
3) Forum MGMP melakukan analisis dan memberikan penilaian secara 
bertahap mulai dari indicator, kompetensi dasar (KD) hingga 
akhirnya mendapatkan KKM mata pelajaran 
b. KKM yang telah ditetapkan dalam forum MGMP selanjutkan disahkan 
oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan dalam melakukan penilaian 




c. Melakukan sosialisasi kepada pihak-pihak yang terkait seperti peserta 
didik dan juga wali peserta didik 
d. Dilampirkan dalam laporan hasil belajar siswa (LHBS) 
2. Nilai kompleksitas yang ditetapkan sekolah untuk tiap indicator pada mata 
pelajaran fisika kelas XI adalah sama dengan nilai yang dikategorikan 
sedang, sebesar 70. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian peneliti yang 
didasarkan pada hasil konsultasi dengan guru mata pelajaran diperoleh nilai 
kompleksitas yang juga berada pada kategori sedang dengan nilai sebesar 67. 
3. Nilai daya dukung yang ditetapkan sekolah untuk tiap indicator pada mata 
pelajaran fisika kelas XI adalah sama, dengan nilai yang dikategorikan tinggi 
sebesar 83. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian peneliti yang didasarkan 
pada hasil observasi laboratorium dan perpustakaan diperoleh nilai daya 
dukung yang juga berada pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 91. 
4. Nilai intake yang ditetapkan sekolah untuk tiap indicator pada mata 
pelajaran fisika kelas XI adalah sama, dengan nilai yang dikategorikan 
sedang sebesar 75. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian peneliti yang 
didasarkan pada hasil studi dokumentasi nilai siswa diperoleh nilai daya 
intake yang berada pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 81. 
5. Terdapat keseuaian antara KKM yang ditetapkan sekolah dan KKM yang 
diukur oleh peneliti, dimana nilai KKM meningkat dari 76 menjadi 80 dengan 






B. Implikasi  
Implikasi dari penelitian ini yaitu: diperlukan adanya pengontrolan analisis 
yang lebih pada saat menentukan tingkat kompleksitas tiap indicator agar nilai yang 
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A.1 DATA PENELITIAN KUALITATIF 
 
A.1.1 PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman Wawancara 
I. Identitas 
a. Waktu   : Rabu, 28 Maret 2018 
b. Tempat  : SMAN 17 Makassar 
c. Nama   : Jomiarti, DJ. S.Si 
d. Jenis kelamin  : Perempuan 
e. Usia   : 
f. Agama   : Islam 
g. Pendidikan  : S2 
II. Daftar pertanyaan : 
1. Ada berapa jumlah guru mapel fisika di sekolah ini? 
Jawaban : Guru fisika di sekolah ini berjumlah 5 orang, tetapi yang mengajar di 
kelas XI hanya 2 orang yaitu pak ahmad dan saya sendiri 
2. Berapa KKM mapel fisika kelas XI untuk semester 1? 
Jawaban : KKM mapel fisika semester 1 sebesar 76 
3. Apakah KKM mapel fisika tiap tahunnya sama? 
Jawaban : KKM mapel fisika sebelumnya itu sebenarnya 78, tetapi setelah 
diberlakukannya aturan baru dari kemendiknas maka KKM mapel fisika 
disesuaikan dengan rata rata sekolah sehingga mapel fisika pun mengikuti KKM 
sekolah yaitu 76. Yang sebelum aturan baru kan KKMnya bervariasi dari kelas 
X,XI dan XII. 
4. Bagaimana menurut Ibu/Bapak terkait KKM sekolah? Apa yang menjadi 
kriteria dalam penetapan KKM sebesar 76? 
Jawaban : Kita patok saja dalam MGMP itu KKMnya 76 dengan megambil rata-
rata dari semua mata pelajaran. Jadi KKM untuk semua mate pelajaran itu rata 
76 baik semester 1 maupun semester 2nya. 
5. Bagaimana menurut Ibu/Bapak langkah-langkah penentuan KKM? 
Jawaban : langkah-langkahnya itu, kita tetapkan dulu KKM dalam MGMP 
dengan melihat kompleksitas, daya dukung dan intake indicator, baru disahkan 
kepala sekolah dan disosialisasikan kemudian dilampirkan pada LHBS. 
6. Bagaimana menurut Ibu/Bapak proses penentuan nilai KKM di sekolah ini? 
Jawaban : Kami menentukan KKM sesuai dengan aturan Kemendiknas, yang 
melihat dari 3 kriteria yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake. Kita hitung 
terlebih dahulu nilai kompleksitas, daya dukung dan intakenya untuk tiap 
indicator, kemudian rata-rata dari semua indicator itu nantikan jadi nilai KD, 





7. Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang nilai intake setiap indikatornya? 
Jawaban : Dengan didasarkan pada nilai fisika pada semester sebelumnya. 
Berdasarkan hasl MGMP diperoleh nilai sebesar 75, sehingga bisa dikatakan 
bahwa intake siswa di SMAN 17 Makassar ini tergolong sedang. Tapi jika 
didasarkan pada nilai siswa bisa saja nilainya lebih tinggi dari nilai yang 
dipatok. 
8. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak terkait bakat dan potensi peserta didik yang 
berbeda-beda? Sehingga memungkinkan adanya perbedaan dari segi intake 
peserta didik ditiap tingkatan? 
Jawaban : Tentu saja karakteristik tiap anak itu berbeda, sehingga 
memungkinkan adanya perbedaan ditiap tingkatannya. Tetapi karena sekolah ini 
merupakan sekolah unggulan dan sudah ditetapkan kriteria-kriteria siswa yang 
akan diterima dengan nilai penerimaan yang sama untuk setiap tahunnya 
sehingga siswa yang tidak mencapai kriteria tersebut tidak akan diterima 
9. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak dalam penentuan nilai daya dukung ? 
Jawaban : Seperti yang kalian tahu, SMA 17 adalah sekolah unggulan dan yang 
kalian liat di lab ini KIT dan alat peraganya lengkap. Tentu saja daya 
dukungnya akan tinggi dan hamper semua kriteria yang dibutuhkan juga 
memenuhi standar tersebut. Kalian juga bisa liat daya dukung di pespustakaan. 
Tapi kami disini melakukan praktikum pada akhir semester, kami tidak 
menggunakan metode demonstrasi tetapi semua KD dan indicator yang 
memiliki praktikum, semua praktikumnya dialihkan ke akhir semester. 
10. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak mengenai kompleksitas dari setiap 
indikator? 
Jawaban : Kompleksitas itu kan tingkat kesuliat tiap indicator atau KD ya. 
Tentunya tiap indicator itu memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, harusnya 
memang seperti itu. Tapi seperti yang kalian liat, disini kompleksitasnya kami 
ratakan 70, karena untuk penentuan kompleksitas itu kriterianya cukup banyak 
sehingga cukup rumit untuk menghitungnya. Tapi rata-rata memang 
kompleksitasnya itu untuk kelas XI sedang. Kalau kita menggunakan hitungan 
yang sebanrnya dengan nilai kompleksitas yang bervariasi terus daya dukung 
sama intake yang tinggi bisa bisa nantinya KKMnya bukan lagi 76. Tapi diatas 
dari nilai 76 itu. 
11. Apakah KKM untuk tiap indicator dan KKM mapel fisika ini tiap tahunnya 
selalu berdasarkan MGMP? 











a. Waktu   : Senin, 16 April 2018 
b. Tempat  : SMAN 17 Makassar 
c. Nama   : Ahmad Nuryadin, S.Pd 
d. Jenis kelamin  : Laki-laki 
e. Usia   : 45 tahun 
f. Agama   : Islam 
g. Pendidikan  : S1 
II. Daftar pertanyaan : 
1. Ada berapa jumlah guru mapel fisika di sekolah ini? 
Jawaban : Ada 5 orang guru fisika 
2. Berapa KKM mapel fisika kelas XI untuk semester 1? 
Jawaban : KKMnya 76 
3. Apakah KKM mapel fisika tiap tahunnya sama? 
Jawaban : KKM di sekolah ini menggunakan KKM sekolah yaitu 76, awalnya KKM fisika 
untuk kelas X itu 75, kelas XI 77 dan kelas XII itu 79. Tapi semenjak dikeluarkan aturan 
baru bahwa KKM itu harus menggunakan KKM sekolah bukan lagi KKM mata pelajaran 
maka KKMnya berubah menjadi 76. 
4. Bagaimana menurut Ibu/Bapak terkait KKM sekolah? Apa yang menjadi kriteria dalam 
penetapan KKM sebesar 76? 
Jawaban :  Sebenarnya kalau untuk mata pelajaran fisika bisa saja KKMnya diatas 76, apalagi 
dengan melihat kemampuan siswa dan daya dukung yang sangat memadai tapi karena yang 
menjadi pertimbangan tidak hanya satu mata pelajaran tetapi mencakup semua mata pelajaran 
lain, baik itu sejarah, matematika dan lain-lain sehingga ditarik kesimpulan nilai KKM 
sekolah sebesar 76. Sehingga semua mata pelajaran menggunakan KKM 76 
5. Bagaimana menurut Ibu/Bapak langkah-langkah penentuan KKM? 
Jawaban : semua guru di SMAN 17 Makassar berkumpul untuk menentukan KKM mata 
pelajaran fisika atau biasa disebut (MGMP), kemudian dalam MGMP guru menetapkan nilai 
untuk setiap kriteria yaitu kompleksitas, daya dukung sama intakenya tiap indicator, 
kemudian setelah itu barulah disahkan oleh kepala sekolah, kemudian seetelah disahkan 
barulah disosialisasikan kepada pihak pihak yang terkait kemudian ditetapkan pada raport 
sebagai acuan pemberian nilai 
6. Bagaimana menurut Ibu/Bapak proses penentuan nilai KKM di sekolah ini? 
Jawaban : Seperti yang kalian pelajari, KKM itu didasarkan pada 3 indikator. Yaitu 
kompleksitas (tingkat kesulitan tiap indicator), daya dukung dan intake. Nilai ketiga indicator 
ini ditetapkan dalam MGMP menggunakan rentang nilai mulai dari 0-100. Tapi karena disini 
sudah menggunakan KKM sekolah yaitu 76 sehingga nilai 76 ini dijadikan patonakan dan 
nilai intake, daya dukung dan kompleksitas akan disesuaikan sehingga nanti rata-ratanya 
dapat nilai sekitar 76 
7. Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang nilai intake setiap indikatornya? 




8. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak terkait bakat dan potensi peserta didik yang berbeda-
beda? Sehingga memungkinkan adanya perbedaan dari segi intake peserta didik ditiap 
tingkatan? 
Jawaban : Pada lembar penentuan standar KKM yang kami berikana pada kalian, bisa terlihat 
intakenya itu sama 75. Kami ratakan 75 karena kami menganggap bahwa kriteria siswa yang 
kami terima tiap tahun sama sehingga nilainya pun kami seragamkan. Tapi sebenarnya jika 
didasarkan pada nilai siswa pastilah nilainya akan jauh diatas dari yang ditetapkan pada 
analisis tapi karena menggunakan KKM sekolah sehingga kami sepakat menggunakan nilai 
75 untuk intakenya meskipun sebenarnya dilainya diatas itu 
 
9. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak dalam penentuan nilai daya dukung ? 
Jawaban : Untuk daya dukung di sekolah ini tidak menjadi masalah karena rata-rata alat-
alat di lab fisika itu lengkap dan memadai untuk semua siswa jika dilakukan praktikum. 
Tapi kembali lagi karena digunakan KKM sekolah maka nilai untuk daya dukung juga 
disesuaikan. 
10. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak mengenai kompleksitas dari setiap indikator? 
Jawaban : Kompleksitas tiap indikatornya kami ratakan 70, karena kriteria dalam 
menentukan kompleksitas cukup banyak dan lagi pula nilainya juga harus mengikut ke 
KKM sekolah. Dan nilai ini sudah termasuk tingkat sedang. Tetapi seharusnya memang 
nilai kompleksitasnya itu berbeda tiap indicator, karena dalam satu pokok bahasan ada 
materi yang memang tingkatnya lebih kompleks dari yang lain dan ada juga materi yang 
memang baru ditemui oleh siswa dan ada yang sudah pernah ditemukan di SMP. Tapi 
disini kita ambil saja rata-rata dari seluruh materi sehingga nilainya disamakan dan menurut 
hasil MGMP juga  kami memiliki pemikiran yang sama dimana semua indicator itu kami 
menganggap tingkat kesulitannya sama 
11. Apakah KKM untuk tiap indicator dan KKM mapel fisika ini tiap tahunnya selalu 
berdasarkan MGMP? 
Jawaban : KKM yang digunakan sekarang itu sudah berdasarkan hasil MGMP yang 













A.2 DATA PENELITIAN KUANTITATIF 
 
A.2.1 DAFTAR NILAI SISWA 
DAFTAR NILAI SISWA MATA PELAJARAN FISIKA  
KELAS X SEMESTER 2 (GENAP) 
SMAN 17 MAKASSAR  
KELAS X IPA 1 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 Adelia Susilowati Agung 77 83 
2 Adinda Rif'atul Mar'ah.S 79 83 
3 Anastasya Pabengngari Putri Saili 79 83 
4 Andi Agung Putra 75 83 
5 Andi Rizka Rahmayani 91 83 
6 Anisha Ramadhani 88 83 
7 Aulia Meidina Pawindru 87 83 
8 Azyumardy Azra 75 83 
9 Bisma Naufal Yesar 74 83 
10 Deliya Apriani     
11 Dhea Hildayanty 75 83 
12 Eka Zalvaa Abharina 82 83 
13 Fidya Ainun Cholisha 84 83 
14 Fiqhi Audi KIds 74 83 
15 John Felix Simeon Situmorang 80 83 
16 Muh. Fadli Fauzan 75 83 
17 Muh. Raihan Athallah R 75 83 
18 Muhammad Ghufran Rusydi 82 83 




20 Muhammad Jihad Al Munawwir . Y 75 83 
21 Muhammad Qhadarislam Alifitrah 84 83 
22 Nadya Malik 75 83 
23 Naufal Egi Pratama Putra 75 83 
24 Nurhaedah Azzahra 80 83 
25 Nurul Aisha Fitri Sultan 90 83 
26 Nurul Fadila 77 83 
27 Nurul Marsyah Shafa Dika 80 83 
28 Puji Nurhidayah 78 83 
(1) (2) (3) (4) 
29 Rafi Sulthan Salim 82 83 
30 Siti Aura Ramadhani 89 83 
31 St. Qadira Inayah Putri 81 83 
32 Syawary 81 83 
33 Tenri Awaru Baso 83 83 
34 Tirsya Cristifania 76 83 
35 Zahra Aranda Rizal 80 83 














KELAS X IPA 2 
NO. NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 A.Muh.Muthaaly.Fawwaz.Ghozy 77 83 
2 Adela Putri Fauziah 85 83 
3 Andi Indah Fitriyani Rahman 74 83 
4 Andi Nurdiansyah Wahyudi 77 83 
5 Andi Tania Yasni Aldini 89 83 
6 Andi Muhammad Rafi Nur Imam 76 83 
7 Annisa Mahani Putri 80 83 
8 Azhima Aurelia Irfan 80 83 
9 Dandy Khalil 76 83 
10 Dayini Syahirah 80 83 
11 Debby Aura Annisa 77 83 
12 Dhea Aurellia Miranda Syam 78 83 
13 Dhika Khoirun Nisa 78 83 
14 Dinda Fahrani 85 83 
15 Dzalsabila Ramdhani Fahruddin 84 83 
16 Eriyanto 77 83 
17 Fadhlan Zuhair Muis 76 83 
18 Imam Adryzal Rias 78 83 
19 Milhiandana Mitresna Salsabila 80 83 
20 Moh Aqil Hardjo 80 83 
21 Muhammad Nabil Zhafir Baharuddin 77 83 
22 Nabilah Puteri Larassaphira 88 83 
23 Nabilla Dwiyani Tangko 81 83 
24 Nandya Rezky Utami 83 83 
25 Naurah Fikriani Zawawi 84 83 
26 Nur Hamida Massiongan 80 83 
27 Nurdita Fahira 84 83 
28 Pradnya Paramita Jasmine 80 83 
29 Putri Mumtazah 80 83 
30 Rafly Putratama Fitri 79 83 
31 Rama Muhammad Murshal 78 83 
(1) (2) (3) (4) 
32 Rayhana Adhifa M 75 83 
33 Siti Noer Cholizzhah Haeruddin 86 83 
34 Siti Sarah Dwi Maudika Lestari 81 83 
35 Tarisa Aditya 74 83 
36 Widya Inayah Salsabilla Hamid 89 83 










(1) (2) (3) (4) 
1 A.Nafila Fadhila Amani 76 83 
2 A. Nurhikmah 75 83 
3 Ahmad Adzril Syarifuddin 75 83 
4 Ahmad Fadhillah 75 83 
5 Aldheavany Ratu Ramba 80 83 
6 Aliya Salsabila 79 83 
7 Aliyah Fadhlilah Ahmad 85 83 
8 Andi Zaskia Azis 75 83 
9 Arifa Riswan 76 83 
10 Debby Febriyanti Hardiono     
11 Dian Ayu Permata Sari Rusdy 90 83 
12 Erasto Akbar Adjie 79 83 
13 Falih Zaki Sudharma 75 83 
14 Fauzan Arsandi 76 83 
15 Indhira Nurul Magfirah Mawardi 94 83 
16 Jasqim 78 83 
17 Khalil Iqram Marwis 74 83 
18 Mahatir Muhammad 77 83 
19 Muayyana Adha 74 83 
20 Muh. Inzar Abdillah Wasilah 79 83 
21 Muh.Alief Dzulfiqri 76 83 
22 Muhammad Nazal Nasir 80 83 
23 Nabila Azzahra 76 83 
24 Nadira Ulfanisa 75 83 
25 Nur Azmi Chaerunnisa 75 83 
26 Nurhilda Al-Quraini 75 83 
27 Pandria Priambodo 81 83 
28 Rahma 75 83 
29 Fadli Hadi 77 83 
30 Siti Nurhalisa Thamrin 78 83 
(1) (2) (3) (4) 
31 St.Azizia Musmuliyadi 75 83 
32 St. Rabiathul Ad'Wiah Yusri 82 83 
33 Tiara Puspitasari 74 83 
34 Vany Fadillah Asnur 76 83 






KELAS X IPA 4 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 A.Fadel Muhammad.R 78 83 
2 A. Faradhela Ananta Putri.N 77 83 
3 Adinda Ratu Nursholehaty 78 83 
4 Aji Rafsanjani 75 83 
5 
Andi Besse Adya Febryana 
Adiaspoetri 
77 83 
6 Andi. Cita Nadya Fortuna 78 83 
7 Andi Muh Ilham Nur Fakhri 73 83 
8 Andi Mushawwir Rahmat 77 83 
9 Andi Sitti Rahmayani 77 83 
10 Arya Muhammad Afrial 78 83 
11 Atika Mardiyah Rusdi 82 83 
12 Azzahra Widhayani Imran 75 83 
13 Dzaqiyyah Rezky Amaliah 77 83 
14 Fariz Achmad Faizal 79 83 
15 Firdamayanti 74 83 
16 Hasriani Basri 75 83 
17 Heldia Previa Yasin 83 83 
18 Iin Inayah Putri 75 83 
19 Jirana Humaerah 76 83 
20 M. Faiz Mahfud 79 83 
21 Muh.Aliah Anugrah Ilham 78 83 
22 Muhammad Ahnaf Abid 76 83 
23 Muhammad Daffa Rizqillah 78 83 
24 
Muhammad Diazulhaj Khasibhasani 
Ruslan 
80 83 
25 Muhammad Maulana Al Ghifari Ihsan 80 83 
26 Muhammad Miftahul Haq 76 83 
27 Nabilah Atikah Putri 84 83 
28 Noor Aliyah 79 83 
29 Nur Khadijah 76 83 
30 Nurul Salsabila Syam 81 83 
31 Raniya Zakirah Rivaldi 77 83 
32 Reisya Alayda Zulfikar 84 83 
(1) (2) (3) (4) 
33 Risa Damayanti 80 83 
34 Saskia Ramadhani 83 83 
35 Syifadhiah Rafidah Thamrin 86 83 
36 Taffya Salsabil Nurmajidah Harahap 74 83 




KELAS X IPA 5 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 Andi Nuryakin 77 83 
2 Andina Sumiyanti Putri 80 83 
3 Annisa Putri Azzima Imran 85 83 
4 Annisa Putri Noor 73 83 
5 Aproditha Maryam Nuranisa 79 83 
6 Aurelia Azzahrah Putri Agung 79 83 
7 Azmi Yusriyah Naurah 80 83 
8 Cahyani Rizki Sendi 79 83 
9 Erlangga Pratama Susilo 73 83 
10 Firlanny Humaerah Faizal Azis D.M 77 83 
11 Ichwanie Nurul Annisa 77 83 
12 M. Arie Rifky Syaifuddin 92 83 
13 Miftahul Khair Lopa 78 83 
14 Muh. Fadhil Hanafi 78 83 
15 Muh. Fitrah Amastasah Ramadhan. I 78 83 
16 Muh. Rizaldhi Maulana 76 83 
17 Muh. Fathin Anugrah 79 83 
18 Muh. Arnez Puji Santosa 88 83 
19 Muh. Fahrul Hidayat 76 83 
20 Muhammad Fitrah Ash Shidieqy 88 83 
21 Muhammad Naufal Nabil Almusawir 77 83 
22 Nani Chaerani 74 83 
23 Nur Annisa 78 83 
24 Nur Maghfirah 75 83 
25 Nurfaikah 81 83 
26 Nurul Chofifah Patahuddin 79 83 
27 Nurul Izzah Fardani Khair 77 83 
28 Rafly Rhamadani 77 83 
29 Ragiel Satryo Prakoso Herman H.N 77 83 
30 Reza Muh. Rafli 75 83 
31 Syahrul Ramadhan Rudy Tammu 78 83 
32 Tri Diah Pasinta 80 83 
33 Winda Wijaya 75 83 
34 Yuana Wira Dwi Satya Ilham Putra 77 83 
(1) (2) (3) (4) 
35 Zahirah Khoviva Aris 75 83 
36 Zainal Basri Rasyid 74 83 





KELAS X IPA 6 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 A.Arigoh Asjad 78 83 
2 A. Diatri Nurazkiyah 79 83 
3 Andi Sitti Alfiah Machira 80 83 
4 A. Salky Maulana 75 83 
5 Adinda Mufliha Zhalwa 79 83 
6 Ainun Az-zahra Salsabila 75 83 
7 Alifah Annisa 78 83 
8 Alya Shafira Mashuri 76 83 
9 Alya Tasya Widjaya 75 83 
10 Andi Abdul Syukur Rizal Padjonga 70 83 
11 Andi Aliyah Putri Ramadhani 75 83 
12 Andi Putri Faziha Makmur 75 83 
13 Annisa Rahmania Azzahra 80 83 
14  Fadhel  Mandala Putra Amry 74 83 
15 Faturrahman 76 83 
16 Feodra Augith Virgita 75 83 
17 Ghaly Aldean Raihanzaky Lasena 76 83 
18 Muh.  Akbar 75 83 
19 Mauliandini Putri A.S.Attamimi 75 83 
20 Maura Anata Zahirah 78 83 
21 Moh. Mi'raj Rifaldi 76 83 
22 Muh. Dzaki Syakri 75 83 
23 Muhammad Alief Alfiqhi Sam 78 83 
24  Muhammad Fairuz Faad S 0 0 
25 Moch. Raqil Ramdhani Hasbi 75 83 
26 Muthia Kamila Rifai 83 83 
27 Nandira Azzahra Putri Nur Amri 77 83 
28 Nur Annisa Almunawwarah 78 83 
29 Nur Asy Syams Sam Ahmad 78 83 
30 Nur Nisa SH 75 83 
31 Pascalin Firstcikal Ananda Iswandi 75 83 
32 Salsabillah 78 83 
33 Siti Shafira Evani Indrayanti Abadi 79 83 
34 Siti Namira Ananda Desty 77 83 
35 Yizrielsa Tappi 76 83 






KELAS X IPA 7 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 A. Akbar Syafiuddin Makka 77 70 
2 A. Rifqa Zhafira Khaerul 86 70 
3 A. Tenri Oddang 76 70 
4 A. M. Akbar Assiddiq 75 70 
5 Ade Virna Safitri 77 70 
6 Afifah Zuhrannisa Imabessae 85 80 
7 Aisha Rezi Amalia 85 75 
8 Alif Rahmat 82 85 
9 Amalia Putri 85 83 
10 Amin Fauzi 74 70 
11 Andi Ade Galuh Masyitha 75 83 
12 Andi Nur Hijriah Rahmi 78 83 
13 Anugerah Hasfi Pratama 78 75 
14 Atika Maharani Kartika Putri 83 85 
15 Farhana Aliyah Vidianti 84 85 
16 Ghina Syafina Syahrani S. 85 85 
17 Muh. Iqbal 71 70 
18 Mario Aiman Saputra 81 77 
19 
Meyke Theresia Gracia Eden 
Wattimena 
75 80 
20 Moh. Wahyu 85 85 
21 Muh.Fawwaz Abiyyu Abyan Ahkam 79 75 
22 Muhammad Ibnu Mundzir Sarman 87 85 
23 Muhammad Rayzha Shalvaa Murshal 74 70 
24 Muhammad Wijdan Maulana 77 83 
25 Muhammad Rivai Arsyad 84 85 
26 
Muhammad Roziq Mudzakkir 
Abdurrabb 
80 80 
27 Nabila Putri Bamatraf 87 70 
28 Nurhaliza Madani Arifin 85 70 
29 Olivia Sampe 81 83 
30 P.Bagas Putra Pramadani 79 77 
31 Rijal Noor Osama P. 74 70 
32 Salma Jessica Alya 81 75 
33 Salsabila Tarisa 79 70 
34 Sazkiyah Mardiyyah 82 85 
35 Triputra Iwa Ratu 74 70 
36 Ursula Benedikta Zefanya Putri 80 75 





KELAS X IPA 8 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 A.Alya Aurelya B. 79 83 
2 Afifah Salsabila 89 83 
3 Agil M.Tsaqib 87 83 
4 Andi Adzan Bintang Hawari 88 85 
5 Andi Ruby Arsy Pualam 90 83 
6 Andi Zuhriya 87 70 
7 Andi Aryawijaya Taufiq Mappellawa 89 83 
8 Anggun Ramadhani 84 83 
9 Ardiyanti Indra Syahrir 80 85 
10 Atikah Syahidah Yusmanika Putri 85 83 
11 Badia Mainawa 79 70 
12 Farhah Fadiyah Jamaluddin 79 83 
13 Gina Syukrani Zaimar 84 83 
14 Imam Fikhran Ahsan TH 88 80 
15 Joane Joys 89 79 
16 Khadijah Nur Hasanah Assegaf 87 85 
17 Lilis Santika 86 83 
18 M. Abdi Haryadi. H 90 83 
19 M. Fadhil Zatirah Rachman 87 83 
20 M.Ziad Gazali Ansar 87 79 
21 Muh. Fardika irwan pratama putra 81 80 
22 Muh. Rifky Risqullah Rachmat 83 83 
23 Muhammad Arfani Asra 83 83 
24 
Muhammad Zulkarnaen Dharma 
Kuba 
86 83 
25 Nur Qadri Ihkwana Syam 82 70 
26 Nurul Aulia Amri 84 85 
27 Putri Yasmin 86 85 
28 Rachmat Syarif 81 79 
29 Regita Indriani Idris 81 85 
30 Rezky Iriani A 87 85 
31 Rifqah Azizah Darwis 86 85 
32 Sitti Nur Anisa 81 83 
33 Taslim 84 79 
34 Tsabitah Austrina Khairul 85 83 
35 Vivaldi Andarias 84 77 
36 
Zean Amadeus Marcelino William 
Musu Jr 
86 79 





KELAS X IPA 9 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 A.Nisrina Anshari 90 83 
2 Aisyah 91 80 
3 Andi Luthfia Amalya Achsan 87 85 
4 Andika Nusraya 85 85 
5 Arfandy Adimurfiq 89 80 
6 Ariq Ashabul Kahfi 76 83 
7 Arista Putri Ramadhani 86 85 
8 Asma Ul Husna Usemahu 87 85 
9 Dinda Dwi Anggreni 84 83 
10 Dirga Agustiansyah 90 83 
11 Faizah Afifah Khalid 82 85 
12 Faranita Rasyid 85 85 
13 Fauzi Rahmadi Ariateja 80 80 
14 Jazmine Adisa Laleno 84 85 
15 Luqyana Tiwi Mufidah Akhyani 85 85 
16 Madinda Putri Khaliza Ruslim 91 83 
17 Meliska Rizky Febriyanti 90 83 
18 Muh.Ichlasul Amal 91 85 
19 Muh.Rajab Israfil 90 85 
20 M Wishnu Ramadhan 81 83 
21 Muh.Nur Irfan Syarif 78 80 
22 Muhammad Emir Yassiturusi Lawata 88 85 
23 Musdalifah Hijria 78 85 
24 Nabilah Aminuddin 83 85 
25 Noviana K. Laliyo 82 83 
26 Nur Fitriyani Ahmad 87 85 
27 Priskilla Verdina SG 87 85 
28 Qonita Falih Reswara 81 85 
29 Rosliah 77 80 
30 Salwa Iskandar 78 80 
31 Sinari Nadear Siahaan 89 83 
32 Siti Nafilah Nurul Utami Amiruddin 79 83 
33 Sri Dewi Saputri 89 85 
34 Taris Zahratul Afifah 91 85 
35 Zahrah Saffanah Awalini Guntur 85 85 
36 Zhafira Trihartini Putri 85 85 
  RATA-RATA 84.64 83.70 
 




NO NAMA SISWA NILAI 
P K 
(1) (2) (3) (4) 
1 A.Dani Kurniawan 73 83 
2 A.Hasmaniar Mumtazah 76 83 
3 A.Nuril Zamharir Haris 75 83 
4 Alfira Safitri Adil 78 83 
5 Alvi Afriani Amilia 77 83 
6 Alysha Rahma Putri 75 83 
7  Andi Athillah Rifqi Bahtiar 75 83 
8 Andi Ismawardany Imran 78 83 
9 Andi Shufiyah Qulub 75 83 
10 
Andi Tenri Langi Putra Yudha 
Angicipi 
75 83 
11 Andi Yudha Pratama Ramadhan 74 83 
12 Annisa Nur Faiqah 78 83 
13 Annisa Putri 75 83 
14 Annisa Salsabila 82 83 
15 Aulia Salsabila Ridwan 77 83 
16 Avila Aita Aswar 75 83 
17 Dewi Amirah Noviana 75 83 
18 Dian Retno Anggraini Ekawati 90 83 
19 Fadli Zainul Muttaqin 78 83 
20 Fadliah Rahmah 77 83 
21 Fajriah Amanda Rahim 87 83 
22 Fatimah Azzahrah Zainuddin 77 83 
23 Fika Febriani Suhendar 75 83 
24 Frina Jihan Jufri 79 83 
25 Geby Regita Aurel Amran 75 83 
26 Indah Khairunnisa 91 83 
27 Moh.Rafli Harmawan 74 83 
28 Muh. Khalil Alfarazi Anfila Arfin 75 83 
29 Muhammad Fikar Hidayat 75 83 
30 Nadhifah Wasila Khairun 79 83 
31 Nur Alisa Naja 75 83 
32 Nurfadhilah 75 83 
33 Salsabila Tamara Putri Ilhamsyah 75 83 
34 Sinta Amelia 74 83 
35 Teysha Aurangga Mafri 89 83 
36 Uswatun Khasanah 77 83 






A.2 DATA PENELITIAN KUANTITATIF 
 




1 2 3 4 
1. 
Alat dan bahan praktikum memadai untuk melakukan praktikum 
   √  
2. Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat menggambarkan 
penerapan konsep dari materi yang diajarkan 
   √  
3. Percobaan yang dilakukan dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP  
  √   
4. 
Percobaan yang dilakukan di laboratorium dapat meningkatkan 
softskill peserta didik 
  √   
5. 
Ruang laboratorium efektif untuk menampung satu rombongan 
kelas 
   √  
6. 
Kelengkapan sarana praktikum 

























1 2 3 4 
1. 
Alat dan bahan praktikum memadai untuk melakukan praktikum 
   √  
2. Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat menggambarkan 
penerapan konsep dari materi yang diajarkan 
   √  
3. Percobaan yang dilakukan dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP  
  √   
4. Percobaan yang dilakukan di laboratorium dapat meningkatkan 
softskill peserta didik 
  √   
5. Ruang laboratorium efektif untuk menampung satu rombongan 
kelas 
   √  
6. 
Kelengkapan sarana praktikum 























1 2 3 4 
1. 
Alat dan bahan praktikum memadai untuk melakukan praktikum 
   √  
2. Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat menggambarkan 
penerapan konsep dari materi yang diajarkan 
   √  
3. Percobaan yang dilakukan dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP  
  √   
4. Percobaan yang dilakukan di laboratorium dapat meningkatkan 
softskill peserta didik 
  √   
5. Ruang laboratorium efektif untuk menampung satu rombongan 
kelas 
   √  
6. 
Kelengkapan sarana praktikum 
   √  
 














A.2 DATA PENELITIAN KUANTITATIF 
 





1 2 3 4 
1. 
Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai 
  √   
2. Mempunyai buku fisika yang dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP 
   √  
3. Mempunyai buku fisika yang mengikuti perkembangan 
kurikulum 
   √  
4. 
Mempunyai buku fisika yang bervariasi 
   √  
5. 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
   √  
6. 
Mempunyai akses internet 
  √   





1 2 3 4 
1. 
Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai 
   √  
2. Mempunyai buku fisika yang dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP 
   √  
3. Mempunyai buku fisika yang mengikuti perkembangan 
kurikulum 
   √  
4. 
Mempunyai buku fisika yang bervariasi 
   √  
5. 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
   √  
6. 
Mempunyai akses internet 
  √   
 










1 2 3 4 
1. 
Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai 
   √  
2. Mempunyai buku fisika yang dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP 
   √  
3. Mempunyai buku fisika yang mengikuti perkembangan 
kurikulum 
   √  
4. 
Mempunyai buku fisika yang bervariasi 
   √  
5. 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
   √  
6. 
Mempunyai akses internet 
  √   
 



















A.2 DATA PENELITIAN KUANTITATIF 
 
A.2.4 SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA 
Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Menerapkan konsep 
torsi, momen inersia, 
titik berat dan 
momentum sudut pada 
benda tegar (statis dan 
dinamis) dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.1 Membuat karya yang 
menerapkan konsep 
titik berat dan 
keseimbangan benda 
tegar 
Keseimbangan dan dinamika 
rotasi : 
 Momen gaya 
 Momen inersia 
 Keseimbangan benda tegar 
 Titik berat 
 Hukum kekekalan 
momentum sudut pada 
gerak rotasi 
 Mengamati demonstrasi mendorong benda 
dengan posisi gaya yang berbeda-beda 
untuk mendefenisikan momen gaya 
 Mendiskusikan penerapan keseimbangan 
benda titik, benda tegar dengan 
menggunakan resultan gaya dan momen 
gaya, penerapan konsep momen inersia, 
dinamika rotasi dan penerapan hukum 
kekekalan momentum pada gerak rotasi 
 Mengolah data hasil percobaan ke dalam 
grafik, menentukan persamaan grafik, 
menginterpretasi data dan grafik untuk 
menentukan karakteristik kesimbangan 
benda tegar 
 Mempresentasikan hasil percobaan tentang 
titik berat 
3.2 Menganalisis sifat 
elastisitas bahan dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.2 Melakukan percobaan 
tentang sifat elastisitas 
suatu bahan berikut 
persentasi hasil dan 
makna fisisnya 
Elastisitas dan Hukum Hooke 
: 
 Hukum Hoole 
 Sususan pegas seri dan 
paralel 
 Mengamati dan menanya sifat elastisitas 
bahan dalam kehidupan sehari-hari  
 Mendiskusikan pengaruh gaya terhadap 
perubahan panjang pegas/karet dan 
melakukan percobaan Hukum Hooke 
dengan menggunakan pegas/karet, mistar, 
beban gantung dan statif secara 
berkelompok 
 Mengolah data dan menganalisis hasil 
percobaan ke dalam seri-paralel 
 Membuat lampiran hasil percobaan dan 
mempresentasikannya 
3.3 Menrapkan hukum-
hukum fluida statik 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.3 Merencanakan dan 
melakukan percobaan 
Fluida Statik : 
 Hukum Utama 
Hidrostatika 
 Tekananan Hidrostatika 
 Hukum Pascal 
 Hukum Archimedes 
 Mengamati tayangan video/animasi tentang 
penerapan fluida dalam kehidupan sehari-
hari, misal dongkrak hidrolik, rem hidrolik 
 Melakukan percobaan yang memanfaatkan 






sifat-sifat fluida statis, 
berikut presentasi hasil 
dan makna fisisnya 
 Meniskus 
 Gejala Kapilaritas 
 Viskositas dan Hukum 
Stokes 
 Menyimpulkan komsep tekanan hidrostatis, 
prinsip hukum Archimedes dan hukum 
Pascal melalui percobaan 
 Membuat laporan hasil percobaan dan 
mempresentasikan penerapan hukum-
hukum fluida statik 
3.4 Menerapkan prinsip 
fluida dinamik dalam 
teknologi 
4.4 Membuat dan menguji 
proyek sederhana yang 
menerapkan prinsip 
dinamika fluida dan 
makna fisisnya 
Fluida Dinamik : 
 Fluida ideal 
 Azas kontinuitas 
 Azas Bernoulli 
 Penerapan Azas 
Kontinuitas dan Azas 
Bernoulli dalam kehidupan 
 Mengamati informasi dari berbagai sumber 
tentang persamaan kontinuitas dan hukum 
Bernoulli melalui berbagai sumber 
tayangan video/animasi, penerapan hukum 
Bernoulli misal gaya angkat pesawat 
 Mengeksplorasi kaitan antara kecepatan 
aliran dengan luas penampang, hubungan 
antara kecepatan aliran dengan kecepatan 
fluida, penyelesaian masalah terkait 
penerapan azas kontinuitas dan azas 
Bernoulli 
 Membuat ilustrasi tiruan aplikasi Azas 
Bernoulli (alat venturi, kebocoran air, atau 
sayap pesawat) secara berkelompok 
 Membuat laporan dan mempresentasikan 
hasil produk tiruan aplikasi azas Bernoulli 
3.5 Menganalisis pengaruh 
kalor dan perpindahan 
kalor yang meliputi 
karakyteristik termal 
suatu bahan, kapasitas 
dan konduktivitas kalor 
pada kehidupan sehari-
hari 
4.5 Merencanakan dan 
melakukan percobaan 
tentang karakteristik 
termal suatu bahan, 
terutama terkait dengan 
kapasitas dan 
konduktivitas kalor, 
beserta presentasi hasil 
dan makna fisisnya 
Suhu, Kalor dan Perpindahan 
Kalor: 
 Suhu dan pemuaian 
 Hubungan kalor dengan 
suhu benda dan wujudnya 
 Azas Black 
 Perpindahan kalor secara 
konduksi, konveksi dan 
radiasi 
 Mengapati peragaan tentang simulasi 
pemuaian rel kereta api, air, konduktivitas 
logam (aluminium, besi, tembaga dan 
timah) tayangan hasil studi pustaka tentang 
pengaruh kalor terhadap perubahan suhu 
benda, pengaruh perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda (pemuaian) dan 
perpindahan kalor secara konduksi, 
konveksi dan radiasi 
 Melakukan percobaan tentang pengaruh 
kalor terhadap suhu, wujud dan ukuran 
benda, menentukan kalor jenis atau 
kapasitas kalor logam dan mengeksplorasi 
tentang azas Black dan perpindahan kalor 
 Mengolah data dan menganalisis hasil 
percobaan tentang kalor logam dengan 
menggunakan kalorimeter 





3.6 Memahami teori kinetik 
gas dan karakteristik 
gas pada ruang tertutup 
4.6 Mempresentasikan 
laporan hasil pemikiran 
tentang teori kinetik 
gas, dan makna fisisnya 
Teori Kinetika Gas: 
 Persamaan keadaan gas 
ideal 
 Hukum Boyle-Gay Lussac 
 Teori kinetik gas ideal 
 Tinjauan impils tumbukan 
untuk teori kinetik gas 
 Energi kinetik rata-rata gas 
 Kecepatan efektif gas 
 Teori ekipartisi energi dan 
Energi dalam 
 Mengamati proses pemanasan air misalnya 
pada ketel uap atau melalui tayangan video 
dan animasi tentang perilaku gas 
 Mendiskusikan dan menganalisis tentang 
penerapan persamaan gas dan hukum 
Boyle-Gay Lussac dalam peneyelesaian 
masalah gas di ruang tertutup, ilustrasi 
hubungan tukanan, suhu, volume, energi 
kinetik rata-rata gas, kecepatan efektif gas, 
teori ekipartisi energi, dan energi dalam 
 Presentasi kelompok hasil eksplorasi 
menerapkan persamaan keadaan gas dan 
hukum Boyle dalam penyelesaian masalah 
gas di ruang tertutup 
3.7 Menganalisis perubahan 
keadaan gas ideal 
dengan menerapkan 
Hukum Termodinamika 
3.8 Membuat karya/model 
penerapan Hukum I dan 
II Termodinamika dan 
makna fisisnya 
Hukum Termodinamika : 
 Hukum ke Nol  
 Hukum I Termodinamika 
 Hukum II Termodinamika 
 Entropi 
 Mengamati proses pengukuran suhu suatu 
benda dengan menggunakan termometer 
atau melihat tayangan video pengukuran 
suhu badan dengan termometer (Hukum ke 
Nol), gerakan piston pada motor bakar 
(Hukum I Termodinamika) dan entropi 
 Mendiskusikan hasil pengamatan terkait 
Hukum ke-Nol, Hukum I dan Hukum II 
Termodinamikan dan memecahkan 
masalah tentang siklus mesin kalor, siklus 
Carnot sampai dengan teori Clausius 
Clayperon, entropi 
 Menyimpulkan hubungan tekanan (P), 
volume (V) dan suhu (T) dari mesin kalor 
dan siklus Carnot dalam diagram P-V 
 Mempresentasikan hasil penyelesaian 
masalah tentang siklus mesin kalor, siklus 
Carnot sampai dengan teori Clausius 
Clayperon, grafik P-V dari siklus mesin 
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B.1 ANALISIS DATA KUALITATIF 
 
B.1.1 TABEL KODING DATA WAWANCARA 
Transkrip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi 
Ada berapakah jumlah guru mata pelajaran fisika di sekolah ini? 
Jo : Guru fisika di sekolah ini 
berjumlah 5 orang, tetapi yang 
mengajar di kelas XI hanya 2 orang 
yaitu pak ahmad dan saya sendiri 
1 Guru fisika di sekolah ini 
berjumlah 5 orang (1a) 
 
Yang mengajar di kelas XI 
hanya 2 orang yaitu pak ahmad 






Ahm : Ada 5 orang guru fisika 2 Ada 5 orang guru fisika (2a) Jumlah seluruh 
guru Fisika 
 
Berapakah KKM mapel fisika kelas XI untuk semester 1? 
Jo : KKM mapel fisika semester 1 
sebesar 76 
1 KKM mapel fisika semester 1 
sebesar 76 (1a) 
KKM fisika 
Ahm : KKMnya 76 2 KKMnya 76 (2a) KKM fisika 
Apakah KKM mata pelajaran fisika setiap tahunnya sama? 
Jo : KKM mapel fisika sebelumnya itu 
sebenarnya 78, tetapi setelah 
diberlakukannya aturan baru dari 
kemendiknas maka KKM mapel fisika 
disesuaikan dengan rata rata sekolah 
sehingga mapel fisika pun mengikuti 
KKM sekolah yaitu 76. Yang sebelum 
aturan baru kan KKMnya bervariasi 
dari kelas X,XI dan XII, sekarang 
sudah sama. 
 
1 KKM mapel fisika sebelumnya 
itu sebenarnya 78 (1a) 
 
Setelah diberlakukannya aturan 
baru dari kemendiknas maka 
KKM mapel fisika disesuaikan 
dengan rata rata sekolah 
sehingga mapel fisika pun 

















Sebelum aturan baru kan 
KKMnya bervariasi dari kelas 






Ahm : KKM di sekolah ini 
menggunakan KKM sekolah yaitu 76, 
awalnya KKM fisika untuk kelas X itu 
75, kelas XI 77 dan kelas XII itu 79. 
Tapi semenjak dikeluarkan aturan baru 
bahwa KKM itu harus menggunakan 
KKM sekolah bukan lagi KKM mata 




2 KKM di sekolah ini 
menggunakan KKM sekolah 
yaitu 76, awalnya KKM fisika 
untuk kelas X itu 75, kelas XI 
77 dan kelas XII itu 79 (2a) 
 
Semenjak dikeluarkan aturan 
baru bahwa KKM itu harus 
menggunakan KKM sekolah 
bukan lagi KKM mata pelajaran 
maka KKMnya berubah menjadi 
76 (2b) 














Bagaimana menurut Ibu/Bapak terkait KKM sekolah? Apa yang menjadi kriteria dalam 
penetapan KKM sebesar 76? 
Jo : Kita patok saja dalam MGMP itu 
KKMnya 76 dengan megambil rata-
rata dari semua mata pelajaran. Jadi 
KKM untuk semua mata pelajaran itu 
rata 76 baik semester 1 maupun 
semester 2nya. 
1 Dalam MGMP itu KKMnya 76 
dengan megambil rata-rata dari 
semua mata pelajaran. Jadi 
KKM untuk semua mata 
pelajaran itu rata 76 baik 




rata semua mata 
pelajaran 
Ahm : Sebenarnya kalau untuk mata 
pelajaran fisika bisa saja KKMnya 
diatas 76, apalagi dengan melihat 
2 Sebenarnya kalau untuk mata 
pelajaran fisika bisa saja 







kemampuan siswa dan daya dukung 
yang sangat memadai tapi karena yang 
menjadi pertimbangan tidak hanya 
satu mata pelajaran tetapi mencakup 
semua mata pelajaran lain, baik itu 
sejarah, matematika dan lain-lain 
sehingga ditarik kesimpulan nilai 
KKM sekolah sebesar 76. Sehingga 
semua mata pelajaran menggunakan 
KKM 76 
 
dengan melihat kemampuan 
siswa dan daya dukung yang 
sangat memadai (2a) 
 
Karena yang menjadi 
pertimbangan tidak hanya satu 
mata pelajaran tetapi mencakup 
semua mata pelajaran lain, baik 
itu sejarah, matematika dan 
lain-lain sehingga ditarik 
kesimpulan nilai KKM sekolah 
sebesar 76. Sehingga semua 
mata pelajaran menggunakan 











rata semua mata 
pelajaran 
Bagaimana menurut Ibu/Bapak langkah-langkah dalam menentukan KKM ? 
Jo : langkah-langkahnya itu, kita 
tetapkan dulu KKM dalam MGMP 
dengan melihat kompleksitas, daya 
dukung dan intake indicator, baru 
disahkan kepala sekolah dan 
disosialisasikan kemudian dilampirkan 
pada LHBS. 
 
1 Kita tetapkan dulu KKM dalam 
MGMP dengan melihat 
kompleksitas, daya dukung dan 
intake indicator, baru disahkan 
kepala sekolah dan 
disosialisasikan kemudian 





Ahm : semua guru di SMAN 17 
Makassar berkumpul untuk 
menentukan KKM mata pelajaran 
fisika atau biasa disebut (MGMP), 
2 Semua guru di SMAN 17 
Makassar berkumpul untuk 
menentukan KKM mata 







kemudian dalam MGMP guru 
menetapkan nilai untuk setiap kriteria 
yaitu kompleksitas, daya dukung sama 
intakenya tiap indicator, kemudian 
setelah itu barulah disahkan oleh 
kepala sekolah, kemudian seetelah 
disahkan barulah disosialisasikan 
kepada pihak pihak yang terkait 
kemudian ditetapkan pada raport 
sebagai acuan pemberian nilai. 
 
disebut (MGMP), kemudian 
dalam MGMP guru menetapkan 
nilai untuk setiap kriteria yaitu 
kompleksitas, daya dukung 
sama intakenya tiap indicator, 
kemudian setelah itu barulah 
disahkan oleh kepala sekolah, 
kemudian seetelah disahkan 
barulah disosialisasikan kepada 
pihak pihak yang terkait 
kemudian ditetapkan pada raport 
sebagai acuan pemberian nilai 
(2a) 
 
Bagaimana menurut Ibu/Bapak proses penentuan nilai KKM di sekolah ini? 
Jo : Kami menentukan KKM sesuai 
dengan aturan Kemendiknas, yang 
melihat dari 3 kriteria yaitu 
Kompleksitas, daya dukung dan 
intake. Kita hitung terlebih dahulu 
nilai kompleksitas, daya dukung dan 
intakenya untuk tiap indicator, 
kemudian rata-rata dari semua 
indicator itu nantikan jadi nilai KD, 
kemudian kita rata-ratakan lagi nilai 
dari semua KD, barulah menjadi nilai 
KKM mapel 
 
1 Kami menentukan KKM sesuai 




Yang melihat dari 3 kriteria 
yaitu Kompleksitas, daya 
dukung dan intake (1b) 
 
Kita hitung terlebih dahulu nilai 
kompleksitas, daya dukung dan 
intakenya untuk tiap indicator, 
kemudian rata-rata dari semua 
indicator itu nantikan jadi nilai 
KD, kemudian kita rata-ratakan 














barulah menjadi nilai KKM 
mapel (1c) 
Ahm : Seperti yang kalian pelajari, 
KKM itu didasarkan pada 3 indikator. 
Yaitu kompleksitas (tingkat kesulitan 
tiap indicator), daya dukung dan 
intake. Nilai ketiga indicator ini 
ditetapkan dalam MGMP 
menggunakan rentang nilai mulai dari 
0-100. Tapi karena disini sudah 
menggunakan KKM sekolah yaitu 76 
sehingga nilai 76 ini dijadikan 
patonakan dan nilai intake, daya 
dukung dan kompleksitas akan 
disesuaikan sehingga nanti rata-ratanya 
dapat nilai sekitar 76 
 
2 Seperti yang kalian pelajari, 
KKM itu didasarkan pada 3 
indikator. Yaitu kompleksitas 
(tingkat kesulitan tiap indicator), 
daya dukung dan intake (2a) 
 
Nilai ketiga indicator ini 
ditetapkan dalam MGMP 
menggunakan rentang nilai 
mulai dari 0-100 (2b) 
Karena disini sudah 
menggunakan KKM sekolah 
yaitu 76 sehingga nilai 76 ini 
dijadikan patonakan dan nilai 
intake, daya dukung dan 
kompleksitas akan disesuaikan 
sehingga nanti rata-ratanya 
















Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang nilai intake setiap indikatornya? 
Jo : Dengan didasarkan pada nilai 
fisika pada semester sebelumnya. 
Berdasarkan hasil MGMP diperoleh 
nilai sebesar 75, sehingga bisa 
dikatakan bahwa intake siswa di 
SMAN 17 Makassar ini tergolong 
sedang. Tapi jika didasarkan pada nilai 
siswa bisa saja nilainya lebih tinggi 
dari nilai yang dipatok 
1 Dengan didasarkan pada nilai 
fisika pada semester sebelumnya 
(1a) 
 
Berdasarkan hasil MGMP 
diperoleh nilai sebesar 75, 
sehingga bisa dikatakan bahwa 
intake siswa di SMAN 17 















Tapi jika didasarkan pada nilai 
siswa bisa saja nilainya lebih 





Nilai siswa lebih 
tinggi dari nilai 
patokan 
Ahm : Didasarkan pada nilai fisika 
pada semester sebelumnya 
2 Didasarkan pada nilai fisika 





Bagaimana pendapat Ibu/Bapak terkait bakat dan potensi peserta didik yang berbeda-beda? 
Sehingga memungkinkan adanya perbedaan dari segi intake peserta didik ditiap tingkatan? 
Jo : Tentu saja karakteristik tiap anak 
itu berbeda, sehingga memungkinkan 
adanya perbedaan ditiap tingkatannya. 
Tetapi karena sekolah ini merupakan 
sekolah unggulan dan sudah 
ditetapkan kriteria-kriteria siswa yang 
akan diterima dengan nilai penerimaan 
yang sama untuk setiap tahunnya 
sehingga siswa yang tidak mencapai 
kriteria tersebut tidak akan diterima 
 
1 Tentu saja karakteristik tiap 
anak itu berbeda, sehingga 
memungkinkan adanya 
perbedaan ditiap tingkatannya 
(1a) 
 
Tetapi karena sekolah ini 
merupakan sekolah unggulan 
dan sudah ditetapkan kriteria-
kriteria siswa yang akan 
diterima dengan nilai 
penerimaan yang sama untuk 
setiap tahunnya sehingga siswa 
yang tidak mencapai kriteria 











siswa baru yang 
sama 




KKM yang kami berikana pada kalian, 
bisa terlihat intakenya itu sama 75. 
Kami ratakan 75 karena kami 
menganggap bahwa kriteria siswa yang 
kami terima tiap tahun sama sehingga 
nilainya pun kami seragamkan. Tapi 
sebenarnya jika didasarkan pada nilai 
siswa pastilah nilainya akan jauh diatas 
dari yang ditetapkan pada analisis tapi 
karena menggunakan KKM sekolah 
sehingga kami sepakat menggunakan 
nilai 75 untuk intakenya meskipun 
sebenarnya dilainya diatas itu 
KKM yang kami berikana pada 
kalian, bisa terlihat intakenya itu 
sama 75. Kami ratakan 75 
karena kami menganggap bahwa 
kriteria siswa yang kami terima 
tiap tahun sama sehingga 
nilainya pun kami seragamkan 
(2a) 
 
Tapi sebenarnya jika didasarkan 
pada nilai siswa pastilah 
nilainya akan jauh diatas dari 
yang ditetapkan pada analisis 
tapi karena menggunakan KKM 
sekolah sehingga kami sepakat 
menggunakan nilai 75 untuk 
intakenya meskipun sebenarnya 
dilainya diatas itu (2b) 
penerimaan 







Nilai siswa lebih 
tinggi dari nilai 
patokan 
Bagaimana pendapat Ibu/Bapak dalam penentuan nilai daya dukung ? 
Jo : Seperti yang kalian tahu, SMA 17 
adalah sekolah unggulan dan yang 
kalian liat di lab ini KIT dan alat 
peraganya lengkap. Tentu saja daya 
dukungnya akan tinggi dan hampir 
semua kriteria yang dibutuhkan juga 
memenuhi standar tersebut. Kalian 
juga bisa liat daya dukung di 
pespustakaan. Tapi kami disini 
melakukan praktikum pada akhir 
semester, kami tidak menggunakan 
metode demonstrasi tetapi semua KD 
1 SMA 17 adalah sekolah 
unggulan dan yang kalian liat di 
lab ini KIT dan alat peraganya 
lengkap (1a) 
 
Daya dukungnya akan tinggi 
dan hampir semua kriteria yang 
dibutuhkan juga memenuhi 
standar tersebut. Kalian juga 
bisa liat daya dukung di 
pespustakaan (1b) 
 















dan indicator yang memiliki 
praktikum, semua praktikumnya 
dialihkan ke akhir semester. 
 
Kami disini melakukan 
praktikum pada akhir semester, 
kami tidak menggunakan 
metode demonstrasi tetapi 
semua KD dan indicator yang 
memiliki praktikum, semua 






Ahm : Untuk daya dukung di sekolah 
ini tidak menjadi masalah karena rata-
rata alat-alat di lab fisika itu lengkap 
dan memadai untuk semua siswa jika 
dilakukan praktikum. Tapi kembali 
lagi karena digunakan KKM sekolah 
maka nilai untuk daya dukung juga 
disesuaikan. 
 
2 Untuk daya dukung di sekolah 
ini tidak menjadi masalah 
karena rata-rata alat-alat di lab 
fisika itu lengkap dan memadai 
untuk semua siswa jika 
dilakukan praktikum (2a) 
 
Tapi kembali lagi karena 
digunakan KKM sekolah maka 
nilai untuk daya dukung juga 
disesuaikan (2b) 
 













Bagaimana pendapat Ibu/Bapak mengenai kompleksitas dari setiap indikator? 
Jo : Kompleksitas itu kan tingkat 
kesuliat tiap indicator atau KD ya. 
Tentunya tiap indicator itu memiliki 
tingkat kesulitan yang berbeda, 
harusnya memang seperti itu. Tapi 
seperti yang kalian liat, disini 
kompleksitasnya kami ratakan 70, 
karena untuk penentuan kompleksitas 
1 Tentunya tiap indicator itu 
memiliki tingkat kesulitan yang 
berbeda, harusnya memang 
seperti itu (1a) 
 
Tapi seperti yang kalian liat, 
disini kompleksitasnya kami 












itu kriterianya cukup banyak sehingga 
cukup rumit untuk menghitungnya. 
Tapi rata-rata memang 
kompleksitasnya itu untuk kelas XI 
sedang. Kalau kita menggunakan 
hitungan yang sebanrnya dengan nilai 
kompleksitas yang bervariasi terus 
daya dukung sama intake yang tinggi 
bisa bisa nantinya KKMnya bukan lagi 
76. Tapi diatas dari nilai 76 itu 
penentuan kompleksitas itu 
kriterianya cukup banyak 
sehingga cukup rumit untuk 
menghitungnya (1b) 
 
Tapi rata-rata memang 
kompleksitasnya itu untuk kelas 
XI sedang (1c) 
 
Kalau kita menggunakan 
hitungan yang sebanrnya dengan 
nilai kompleksitas yang 
bervariasi terus daya dukung 
sama intake yang tinggi bisa 
bisa nantinya KKMnya bukan 















Ahm : Kompleksitas tiap indikatornya 
kami ratakan 70, karena kriteria dalam 
menentukan kompleksitas cukup 
banyak dan lagi pula nilainya juga 
harus mengikut ke KKM sekolah. Dan 
nilai ini sudah termasuk tingkat 
sedang. Tetapi seharusnya memang 
nilai kompleksitasnya itu berbeda tiap 
indicator, karena dalam satu pokok 
bahasan ada materi yang memang 
tingkatnya lebih kompleks dari yang 
lain dan ada juga materi yang memang 
baru ditemui oleh siswa dan ada yang 
sudah pernah ditemukan di SMP. Tapi 
2 Kompleksitas tiap indikatornya 
kami ratakan 70, karena kriteria 
dalam menentukan kompleksitas 
cukup banyak (2a) 
 
Lagi pula nilainya juga harus 
mengikut ke KKM sekolah (2b) 
 
 
Tetapi seharusnya memang nilai 
kompleksitasnya itu berbeda tiap 
indicator, karena dalam satu 
pokok bahasan ada materi yang 


















disini kita ambil saja rata-rata dari 
seluruh materi sehingga nilainya 
disamakan dan menurut hasil MGMP 
juga  kami memiliki pemikiran yang 
sama dimana semua indicator itu kami 
menganggap tingkat kesulitannya sama 
 
kompleks dari yang lain dan ada 
juga materi yang memang baru 
ditemui oleh siswa dan ada yang 
sudah pernah ditemukan di SMP 
(2c) 
 
Tapi disini kita ambil saja rata-
rata dari seluruh materi sehingga 
nilainya disamakan dan menurut 
hasil MGMP juga  kami 
memiliki pemikiran yang sama 
dimana semua indicator itu kami 
menganggap tingkat 












Apakah KKM untuk tiap indicator dan KKM mapel fisika ini tiap tahunnya selalu berdasarkan 
MGMP? 
Jo : Tentu saja, KKM yang digunakan 
sekarang itu selalu didasarkan dari 
hasil MGMP 
 
1 KKM yang digunakan sekarang 





Ahm : KKM yang digunakan sekarang 
itu sudah berdasarkan hasil MGMP 
yang diadakan tiap awal semester 
sebelum masuk tahun ajaran baru 
2 KKM yang digunakan sekarang 
itu sudah berdasarkan hasil 
MGMP yang diadakan tiap awal 
semester sebelum masuk tahun 










B.1 ANALISIS DATA KUALITATIF 
 
B.1.2 TABEL KERANJANG FAKTA SEJENIS 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (1) 
Kategori atau sub kategori :  Jumlah guru fisika 
Jumlah seluruh guru Fisika 
 
Guru Fisika kelas XI 
 
Guru fisika di sekolah ini berjumlah 5 orang (1a) 
Ada 5 orang guru fisika (2a) 
Yang mengajar di kelas XI hanya 2 orang yaitu pak ahmad dan saya sendiri (1b) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (2) 
Kategori atau sub kategori : Nilai KKM Fisika 
KKM Fisika 
 
KKM Fisika sebelumnya 
 
KKM mapel fisika semester 1 sebesar 76 (1a) 
KKMnya 76 (2a) 








KERANJANG FAKTA SEJENIS (3) 
Kategori atau sub kategori : Jenis KKM Fisika 








Setelah diberlakukannya aturan baru dari kemendiknas maka KKM mapel fisika 
disesuaikan dengan rata rata sekolah sehingga mapel fisika pun mengikuti KKM 
sekolah yaitu 76 (1b) 
KKM di sekolah ini menggunakan KKM sekolah yaitu 76, awalnya KKM fisika 
untuk kelas X itu 75, kelas XI 77 dan kelas XII itu 79 (2a) 
Sebelum aturan baru kan KKMnya bervariasi dari kelas X,XI dan XII, sekarang 
sudah sama (1c) 
Semenjak dikeluarkan aturan baru bahwa KKM itu harus menggunakan KKM 
sekolah bukan lagi KKM mata pelajaran maka KKMnya berubah menjadi 76 (2b) 
 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (4) 
Kategori atau sub kategori : Kriteria penetapan KKM sebesar 76 
KKM merupakan rata-rata 
semua mata pelajaran 
 
Dalam MGMP itu KKMnya 76 dengan megambil rata-rata dari semua mata 
pelajaran. Jadi KKM untuk semua mata pelajaran itu rata 76 baik semester 1 









KKM sekolah sebagai KKM 
acuan 
Karena yang menjadi pertimbangan tidak hanya satu mata pelajaran tetapi 
mencakup semua mata pelajaran lain, baik itu sejarah, matematika dan lain-lain 
sehingga ditarik kesimpulan nilai KKM sekolah sebesar 76. Sehingga semua 
mata pelajaran menggunakan KKM 76 (2b) 
Karena disini sudah menggunakan KKM sekolah yaitu 76 sehingga nilai 76 ini 
dijadikan patonakan dan nilai intake, daya dukung dan kompleksitas akan 
disesuaikan sehingga nanti rata-ratanya dapat nilai sekitar 76 (2c) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (5) 
Kategori atau sub kategori : Langkah Penentuan KKM 
Langkah-langkah penetapan 
KKM 
Kita tetapkan dulu KKM dalam MGMP dengan melihat kompleksitas, daya 
dukung dan intake indicator, baru disahkan kepala sekolah dan disosialisasikan 
kemudian dilampirkan pada LHBS (1a) 
Semua guru di SMAN 17 Makassar berkumpul untuk menentukan KKM mata 
pelajaran fisika atau biasa disebut (MGMP), kemudian dalam MGMP guru 





intakenya tiap indicator, kemudian setelah itu barulah disahkan oleh kepala 
sekolah, kemudian seetelah disahkan barulah disosialisasikan kepada pihak pihak 
yang terkait kemudian ditetapkan pada raport sebagai acuan pemberian nilai (2a) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (6) 
Kategori atau sub kategori : Proses penentuan nilai KKM 
Penentuan KKM sesuai aturan 
Kemendiknas 
 








Kami menentukan KKM sesuai dengan aturan Kemendiknas (1a) 
 
 
Yang melihat dari 3 kriteria yaitu Kompleksitas, daya dukung dan intake (1b) 
Seperti yang kalian pelajari, KKM itu didasarkan pada 3 indikator. Yaitu 
kompleksitas (tingkat kesulitan tiap indicator), daya dukung dan intake (2a) 
 
Kita hitung terlebih dahulu nilai kompleksitas, daya dukung dan intakenya untuk 
tiap indicator, kemudian rata-rata dari semua indicator itu nantikan jadi nilai KD, 







Penentapan nilai KKM 
menggunakan rentang nilai 
 




Nilai ketiga indicator ini ditetapkan dalam MGMP menggunakan rentang nilai 
mulai dari 0-100 (2b) 
 
Karena disini sudah menggunakan KKM sekolah yaitu 76 sehingga nilai 76 ini 
dijadikan patonakan dan nilai intake, daya dukung dan kompleksitas akan 
disesuaikan sehingga nanti rata-ratanya dapat nilai sekitar 76 (2c) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (7) 
Kategori atau sub kategori : Kriteria intake 






Nilai siswa lebih tinggi dari nilai 
Dengan didasarkan pada nilai fisika pada semester sebelumnya (1a) 
Didasarkan pada nilai fisika pada semester sebelumnya (2a) 
Berdasarkan hasil MGMP diperoleh nilai sebesar 75, sehingga bisa dikatakan 
bahwa inake siswa di SMAN 17 Makassar ini tergolong sedang (1b) 
Tapi jika didasarkan pada nilai siswa bisa saja nilainya lebih tinggi dari nilai 








Tapi sebenarnya jika didasarkan pada nilai siswa pastilah nilainya akan jauh 
diatas dari yang ditetapkan pada analisis tapi karena menggunakan KKM sekolah 
sehingga kami sepakat menggunakan nilai 75 untuk intakenya meskipun 
sebenarnya dilainya diatas itu (2b) 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (8) 
Kategori atau sub kategori : Perbedaan karakter anak 
Perbedaan karakter anak 
 
Kriteria penerimaan siswa baru 
yang sama 
Tentu saja karakteristik tiap anak itu berbeda, sehingga memungkinkan adanya 
perbedaan ditiap tingkatannya (1a) 
Tetapi karena sekolah ini merupakan sekolah unggulan dan sudah ditetapkan 
kriteria-kriteria siswa yang akan diterima dengan nilai penerimaan yang sama 
untuk setiap tahunnya sehingga siswa yang tidak mencapai kriteria tersebut tidak 
akan diterima (1b) 
Pada lembar penentuan standar KKM yang kami berikana pada kalian, bisa 
terlihat intakenya itu sama 75. Kami ratakan 75 karena kami menganggap bahwa 







KERANJANG FAKTA SEJENIS (9) 
Kategori atau sub kategori : Kriteria daya dukung 





Kriteria Daya dukung  
 
 




Nilai daya dukung 
disesuaikan nilai acuan 
SMA 17 adalah sekolah unggulan dan yang kalian liat di lab ini KIT dan alat 
peraganya lengkap (1a) 
Untuk daya dukung di sekolah ini tidak menjadi masalah karena rata-rata KIT 
dan alat-alat di lab fisika itu lengkap dan memadai untuk semua siswa jika 
dilakukan praktikum (2a) 
Daya dukungnya akan tinggi dan hampir semua kriteria yang dibutuhkan juga 
memenuhi standar tersebut. Kalian juga bisa liat daya dukung di pespustakaan 
(1b) 
Kami disini melakukan praktikum pada akhir semester, kami tidak menggunakan 
metode demonstrasi tetapi semua KD dan indicator yang memiliki praktikum, 
semua praktikumnya dialihkan ke akhir semester (1c) 
Tapi kembali lagi karena digunakan KKM sekolah maka nilai untuk daya dukung 







KERANJANG FAKTA SEJENIS (10) 
Kategori atau sub kategori : Kriteria Kompleksitas 
Tiap indicator memiliki 















Tentunya tiap indicator itu memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, harusnya 
memang seperti itu (1a) 
Tetapi seharusnya memang nilai kompleksitasnya itu berbeda tiap indicator, 
karena dalam satu pokok bahasan ada materi yang memang tingkatnya lebih 
kompleks dari yang lain dan ada juga materi yang memang baru ditemui oleh 
siswa dan ada yang sudah pernah ditemukan di SMP (2c) 
 
Tapi rata-rata memang kompleksitasnya itu untuk kelas XI sedang (1c) 
Tapi disini kita ambil saja rata-rata dari seluruh materi sehingga nilainya 
disamakan dan menurut hasil MGMP juga  kami memiliki pemikiran yang sama 
dimana semua indicator itu kami menganggap tingkat kesulitannya sama (2d) 
 
Tapi seperti yang kalian liat, disini kompleksitasnya kami ratakan 70, karena 
untuk penentuan kompleksitas itu kriterianya cukup banyak sehingga cukup 
rumit untuk menghitungnya (1b) 







Alasan penyeragaman nilai 
kompleksitas 
 
menentukan kompleksitas cukup banyak (2a) 
 
Kalau kita menggunakan hitungan yang sebanrnya dengan nilai kompleksitas 
yang bervariasi terus daya dukung sama intake yang tinggi bisa bisa nantinya 
KKMnya bukan lagi 76. Tapi diatas dari nilai 76 itu 
Lagi pula nilainya juga harus mengikut ke KKM sekolah (2b) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (11) 
Kategori atau sub kategori : KKM mapel Fisika hasil MGMP 
KKM hasil MGMP KKM yang digunakan sekarang itu selalu didasarkan dari hasil MGMP (1a) 
KKM yang digunakan sekarang itu sudah berdasarkan hasil MGMP yang 








B.2 ANALISIS DATA KUANTITATIF 
 








1. X IPA 1 80,06 83,00 81,53 
2. X IPA 2 80,30 83,00 81,65 
3. X IPA 3 77,84 83,00 80,42 
4. X IPA 4 78,24 83,00 80,62 
5. X IPA 5 78,15 83,00 80,58 
6. X IPA 6 74,15 80,84 77,32 
7. X IPA 7 80,03 77,70 78,86 
8. X IPA 8 84,82 81,33 83,08 
9. X IPA 9 84,64 83,70 84,17 
10. X IPA 10 77,76 83,00 80,38 






B.2 ANALISIS DATA KUANTITATIF 
 
B.2.2 ANALISIS NILAI DAYA DUKUNG 
ANALISIS DAYA DUKUNG PENETAPAN KITERIA KETUNTASAN MINIMAL MATA PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMAN 17 MAKASSAR 
Observer 1 
No Pernyataan Skor Jawaban Keterangan 
1 Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai 4   
2 
Mempunyai buku fisika yang dapat mendukung pencapaian kompetensi dasar yang tertera pasa silabus dan RPP 4   
3 Mempunyai buku fisika yang mengikuti perkembangan kurikulum 4   
4 Mempunyai buku fisika yang bervariasi 4   
5 Mempunyai CD pembelajaran fisika 3   
6 Mempunyai akses internet 2   
Jumlah 88   
Observer 2 
No Pernyataan Skor Jawaban Keterangan 
1 Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai 4   
2 Mempunyai buku fisika yang dapat mendukung pencapaian kompetensi dasar yang tertera pasa silabus dan RPP 4   
3 Mempunyai buku fisika yang mengikuti perkembangan kurikulum 4   
4 Mempunyai buku fisika yang bervariasi 4   
5 Mempunyai CD pembelajaran fisika 4   
6 Mempunyai akses internet 2   
Jumlah 92   
Observer 3 
No Pernyataan Skor Jawaban Keterangan 
1 Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai 4   




3 Mempunyai buku fisika yang mengikuti perkembangan kurikulum 4   
4 Mempunyai buku fisika yang bervariasi 4   
5 Mempunyai CD pembelajaran fisika 4   
6 Mempunyai akses internet 2   
Jumlah 92   
TOTAL 90   
ANALISIS DAYA DUKUNG LABORATORIUM PENETAPAN KITERIA KETUNTASAN MINIMAL MATA PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMAN 17 MAKASSAR 
Observer 1 
No Pernyataan Skor Jawaban Keterangan 
1 Alat dan bahan praktikum memadai untuk melakukan praktikum 4   
2 Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat menggambarkan penerapan konsep dari materi yang diajarkan 4   
3 Percobaan yang dilakukan dapat mendukung pencapaian kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP 3   
4 Percobaan yang dilakukan di laboratorium dapat meningkatkan softskill peserta didik 3   
5 Ruang laboratorium efektif untuk menampung satu rombangan kelas 4   
6 Kelengkapan sarana praktikum 4   
Jumlah 92   
Observer 2 
No Pernyataan Skor Jawaban Keterangan 
1 Alat dan bahan praktikum memadai untuk melakukan praktikum 4   
2 Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat menggambarkan penerapan konsep dari materi yang diajarkan 4   
3 Percobaan yang dilakukan dapat mendukung pencapaian kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP 3   
4 Percobaan yang dilakukan di laboratorium dapat meningkatkan softskill peserta didik 3   
5 Ruang laboratorium efektif untuk menampung satu rombangan kelas 4   
6 Kelengkapan sarana praktikum 4   





No Pernyataan Skor Jawaban Keterangan 
1 Alat dan bahan praktikum memadai untuk melakukan praktikum 4   
2 Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat menggambarkan penerapan konsep dari materi yang diajarkan 4   
3 Percobaan yang dilakukan dapat mendukung pencapaian kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP 3   
4 Percobaan yang dilakukan di laboratorium dapat meningkatkan softskill peserta didik 3   
5 Ruang laboratorium efektif untuk menampung satu rombangan kelas 4   
6 Kelengkapan sarana praktikum 4   
Jumlah 92   
TOTAL 92   






Analisis data hasil observasi laboratorium 
 
Nilai = 
                   
                       
 x 100 
 
 Observer 1 
Nilai  = 
           
  




 x 100 
 = 92 
 Observer 2 
Nilai  = 
           
  




 x 100 
 = 92 
 Observer 3 
Nilai  = 
           
  




 x 100 
 = 92 
Rata-rata nilai  = 
                                
 
 
  = 
        
 
  
  = 92 
 
Analisis data hasil observasi perpustakaan 
 
Nilai = 
                   
                       
 x 100 
 
 Observer 1 
Nilai  = 
           
  




 x 100 
 = 88 




Nilai  = 
           
  




 x 100 
 = 92 
 
 Observer 3 
Nilai  = 
           
  




 x 100 
 = 92 
Rata-rata nilai  = 
                                
 
 
  = 
        
 
  
  = 91 
Nilai daya dukung = 
                      
 
 
   = 
     
 
 





















B.2 ANALISIS DATA KUANTITATIF 
 
B.2.3 ANALISIS PENENTUAN KKM 







3.1 Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat 
dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan 
dinamis) dalam kehidupan sehari-hari 
60 91 81 
 
 Menjelaskan konsep momen gaya 
60 91 81 77 
 Menggunakan konsep momen inersia untuk 
berbagai bentuk benda tegar 
60 91 81 76 
 Menjelaskan hubungan momen gaya dengan 
percepatan sudut dan momentum sudut 
60 91 81 76 
 Menjelaskan energy dan usaha dalam gerak rotasi 60 91 81 76 
 Menjelaskan gerak menggelinding tanpa slip 60 91 81 76 
 Menjelaskan konsep keseimbangan partikel atau 
titik materi 
60 91 81 76 
 Menjelaskan konsep keseimbangan benda tegar 
dalam persoalan fisika 
60 91 81 76 
 Menentukan koordinat titik tangkap gaya resultan 60 91 81 76 
 Menentukan titik berat benda benda homogeny 
bentuk ruang, luasan maupun garis 
60 91 81 76 
 Menentukan jenis-jenis keseimbangan static dan 
keseimbangan dinamik 
60 91 81 76 
 Memformulasikan syarat-syarat benda menggeser, 
memutar maupun menggelinding 
60 91 81 76 





Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan 
sehari-hari 
75 91 81 
 
 Menyebutkan benda-benda elastis 80 91 81 76 
 Menjelaskan pengertian elastisitas 80 91 81 76 
 Menjelaskan tentang tegangan, regangan dan 
modulus Young 




 Menentukan pengaruh gaya terhadap perubahan 
panjang pegas 
75 91 81 76 
 Menentukan/menghitung nilai tetapan gaya 70 91 81 76 
 Menganalisis tetapan gaya pada pegas yang 
disusun secara seri dan paralel 
65 91 81 76 
KKM KD 2 82 
3.3 Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 




 Mendeskripsikan hokum-hukum fluida statik 
 
70 91 81 76 
 Memberikan contoh-contoh penerapan hokum 
fluida static dalam kehidupan sehari-hari 
70 91 81 76 
 Menentukan besaran dalam hokum-hukum fluida 
static 
68 91 81 76 
 Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari 
70 91 81 76 
KKM KD 3 
81 
3.4 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 65 91 81  
 Menyebutkan sifat sifat fluida ideal 
70 91 81 76 
 Menghitung debit fluida yang bergerak 
65 91 81 76 
 Menentukan persamaan kontinuitas 
65 91 81 76 
 Menentukan persamaan Bernoulli 
65 91 81 76 
 Menjelaskan prinsip kerja alat penyemprot 
nyamuk 70 91 81 76 
 Menghitung gaya angkat sayap pesawat terbang 
62 91 81 76 
 Menjelaskan prinsip kerja karburator 
70 91 81 76 
 Menghitung kecepatan fluida pada pipa venture 
60 91 81 76 
 Menghitung kelajuan fluida dengan tabung 
venture dengan mano meter 60 91 81 76 
 Menentukan kelajuan udara dengan tabung pitot 




 Menerapkan teorema Torricelli untuk 
menentukan kelajuan fluida yang keluar dari 
dinding 
65 91 81 76 
KKM KD 4 79 
3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor 
yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor pada kehidupan 
sehari-hari 
70 91 81 
 
 Mengnalisis pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu benda 
70 91 81 76 
 Menganalisis pengaruh kalor terhadap pemuaian 70 91 81 76 
 Menganalisis hubungan kalor dengan suhu benda 
dan wujudnya 
70 91 81 76 
 Menerapkan azaz Black dalam peristiwa 
pertukaran kalor 
70 91 81 76 
 Menjelaskan peristiwa perpindahan kalor secara 
konduksi, konveksi dan radiasi 
70 91 81 76 
KKM KD 5 81 
3.6 Memahami teori kinetic gas dalam menjelaskan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 
65 91 81  
 Menjelaskan ciri-ciri gas ideal dengan penuh 
rasa ingin tahu 
70 91 81 76 
 Menjelaskan hokum Boyle Gay Lussac secara 
kritis, terbuka dan penuh rasa ingin tahu 
70 91 81 76 
 Menjelaskan hubungan besaran-besaran dalam 
persamaan gas dengan cermat dan teliti 
70 91 81 76 
 Menggunakan persamaan umum gas PV = n.R.T 
dan PV = N k Tuntuk menyelesaikan soal 
dengan jujur, cermat dan teliti 
65 91 81 76 
 Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
energy kinetic gas melalui diskusi dengan kritis 
65 91 81 76 
 Menganalisis teori ekipartisi energy, derajat 
kebebasan dan energy dalam gas dengan penuh 
rasa ingin tahu 
62 91 81 76 
 Menganalisis proses-proses termodinamika 62 91 81 76 
 Menganalisis hokum termodinamika dan dapat 
menentukan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari 
62 91 81 76 
 Merumuskan efisiensi mesin pada mesin carnot 62 91 81 76 






Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan 
menerapkan Hukum Termodinamika 





7. Menganalisis proses-proses termodinamika 
62 91 81 76 
8. Menganalisis hukum termodinamika dan dapat 
menentukan aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari 
62 91 81 76 
9. Merumuskan efisiensi mesin carnot pada mesin 
carnot 
62 91 81 76 
KKM 7    78 























B.2 ANALISIS DATA KUANTITATIF 
 
B.2.4 PERHITUNGAN PERSEN BEDA 
Distribusi kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 
XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 
XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar pada KD 3.1 
KD 
























Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat 
dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan 
dinamis) dalam kehidupan sehari-hari 
76 77 
 Menjelaskan konsep momen gaya 76 77 
 Menggunakan konsep momen inersia untuk 
berbagai bentuk benda tegar 
76 77 
 Menjelaskan hubungan momen gaya dengan 
percepatan sudut dan momentum sudut 
76 77 
 Menjelaskan energy dan usaha dalam gerak rotasi 76 77 
 Menjelaskan gerak menggelinding tanpa slip 76 77 
 Menjelaskan konsep keseimbangan partikel atau 
titik materi 
76 77 
 Menjelaskan konsep keseimbangan benda tegar 
dalam persoalan fisika 
76 77 
 Menentukan koordinat titik tangkap gaya resultan 76 77 
 Menentukan titik berat benda benda homogeny 
bentuk ruang, luasan maupun garis 
76 77 
 Menentukan jenis-jenis keseimbangan static dan 
keseimbangan dinamik 
76 77 
 Memformulasikan syarat-syarat benda menggeser, 
memutar maupun menggelinding 
76 77 














Distribusi kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 
XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 
XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar pada KD 3.2 
KD 






3.2 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan 
sehari-hari 
76 84 
 Menyebutkan benda-benda elastis 76 84 
 Menjelaskan pengertian elastisitas 76 84 
 Menjelaskan tentang tegangan, regangan dan 
modulus Young 
76 84 
 Menentukan pengaruh gaya terhadap perubahan 
panjang pegas 
76 82 
 Menentukan/menghitung nilai tetapan gaya 76 81 
 Menganalisis tetapan gaya pada pegas yang 
disusun secara seri dan paralel 
76 79 
KKM KD 2 
 
Distribusi kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 
XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika kelas 
XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar pada KD 3.3 







3.3 Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari  
76 81 
 Mendeskripsikan hokum-hukum fluida statik 
 
76 81 
 Memberikan contoh-contoh penerapan hokum 
fluida static dalam kehidupan sehari-hari 
76 81 
 Menentukan besaran dalam hokum-hukum fluida 
static 
76 80 
 Menerapkan hokum-hukum fluida static dalam 
kehidupan sehari-hari 
76 81 











Distribusi kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar pada KD 3.4 







3.4 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam 
teknologi 
76 79 
 Menyebutkan sifat sifat fluida ideal 76 81 
 Menghitung debit fluida yang bergerak 76 79 
 Menentukan persamaan kontinuitas 76 79 
 Menentukan persamaan Bernoulli 76 79 
 Menjelaskan prinsip kerja alat penyemprot 
nyamuk 
76 81 
 Menghitung gaya angkat sayap pesawat terbang 76 78 
 Menjelaskan prinsip kerja karburator 76 81 
 Menghitung kecepatan fluida pada pipa venture 76 77 
 Menghitung kelajuan fluida dengan tabung 
venture dengan mano meter 
76 77 
 Menentukan kelajuan udara dengan tabung pitot 76 77 
 Menerapkan teorema Torricelli untuk 
menentukan kelajuan fluida yang keluar dari 
dinding 
76 79 






















Distribusi kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar pada KD 3.5 







3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan 
kalor yang meliputi karakteristik termal suatu 
bahan, kapasitas, dan konduktivitas kalor pada 
kehidupan sehari-hari 
76 81 
 Mengnalisis pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu benda 
76 81 
 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 
pemuaian 
76 81 
 Menganalisis hubungan kalor dengan suhu 
benda dan wujudnya 
76 81 
 Menerapkan azaz Black dalam peristiwa 
pertukaran kalor 
76 81 
 Menjelaskan peristiwa perpindahan kalor 
secara konduksi, konveksi dan radiasi 
76 81 




























Distribusi kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar pada KD 3.6 







3.6 Memahami teori kinetic gas dalam menjelaskan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 
76 79 
 Menjelaskan ciri-ciri gas ideal dengan penuh 
rasa ingin tahu 
76 81 
 Menjelaskan hokum Boyle Gay Lussac secara 
kritis, terbuka dan penuh rasa ingin tahu 
76 81 
 Menjelaskan hubungan besaran-besaran 
dalam persamaan gas dengan cermat dan teliti 
76 81 
 Menggunakan persamaan umum gas PV = 
n.R.T dan PV = N k Tuntuk menyelesaikan 
soal dengan jujur, cermat dan teliti 
76 79 
 Menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi energy kinetic gas melalui 
diskusi dengan kritis 
76 79 
 Menganalisis teori ekipartisi energy, derajat 
kebebasan dan energy dalam gas dengan 
penuh rasa ingin tahu 
76 78 
 Menganalisis proses-proses termodinamika 76 78 
 Menganalisis hokum termodinamika dan 
dapat menentukan aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari 
76 78 
 Merumuskan efisiensi mesin pada mesin 
carnot 
76 78 
KKM KD 6 
Distribusi kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI yang diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran fisika 
kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar pada KD 3.7 







3.7 Memahami teori kinetic gas dalam menjelaskan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 
76 78 
 Menjelaskan ciri-ciri gas ideal dengan 
penuh rasa ingin tahu 
76 78 
 Menjelaskan hokum Boyle Gay Lussac 
secara kritis, terbuka dan penuh rasa ingin 
tahu 
76 78 
 Menjelaskan hubungan besaran-besaran 
dalam persamaan gas dengan cermat dan 
teliti 
76 78 




Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 
kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan 
sekolah pada KD 3.1 
 
Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 







Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 












Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.1 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur 
dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar pada KD 3.1 




Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.1 




Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 
kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan 
sekolah pada KD 3.2 
 
Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 






Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 










Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.2 





1 2 3 4 5 6 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur 
dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar pada KD 3.2 




Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.2 




Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 
kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan 
sekolah pada KD 3.3 
 
Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 





Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 











Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.3 







1 2 3 4 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur 
dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar pada KD 3.3 
 




Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.3 




Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 
kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan 
sekolah pada KD 3.4 
 
Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 






Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 











Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.4 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur 
dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar pada KD 3.4 




Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.4 




Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 
kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan 
sekolah pada KD 3.5 
 
Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 






Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 










Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.5 







1 2 3 4 5 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur 
dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar pada KD 3.5 




Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.5 




Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 
kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan 
sekolah pada KD 3.6 
 
Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 





Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 










Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.6 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur 
dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar pada KD 3.6 




Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.6 




Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 
kelas XI SMAN 17 Makassar yang ditetapkan 
sekolah pada KD 3.7 
 
Distribusi persentase penentuan standar nilai 
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran fisika 






Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 Makassar 










Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran 
fisika kelas XI KD 3.7 





1 2 3 
Grafik kesesuaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur 
dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan SMAN 17 
Makassar pada KD 3.7 




Penentuan standar nilai 
KKM mata pelajaran fisika 
kelas XI KD 3.7 




Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 





Hitung % beda 
KD 3.1 76 77 1,3 
KD 3.2 76 84 9,5 
KD 3.3 76 81 6,2 
KD 3.4 76 79 3,8 
KD 3.5 76 81 6,2 
KD 3.6 76 79 3,8 
KD 3.7 76 78 2,6 
KKM 
Mapel 
76 80 5 
 
ANALISIS PERHITUNGAN % BEDA 
 
KD 3.1 
% beda = 
                      
          
 x 100% 
  = 
     
  
 x 100% 
  = 1,3 % 
KD 3.2 
% beda = 
                      
          
 x 100% 
 = 
     
  
 x 100% 
 = 9,5 % 
KD 3.3 
% beda = 
                      
          
 x 100% 
 = 
     
  
 x 100% 
 = 6,2 % 
KD 3.4 
% beda = 
                      
          
 x 100% 
 = 
     
  
 x 100% 
 = 3,8 % 
KD 3.5 
% beda = 
                      
          
 x 100% 
 = 
     
  
 x 100% 









% beda = 
                      
          
 x 100% 
  = 
     
  
 x 100% 
  = 3,8 % 
KD 3.7 
% beda = 
                      
          
 x 100% 
  = 
     
  
 x 100% 
  = 2,6 % 
KKM 
% beda = 
                      
          
 x 100% 
  = 
     
  
 x 100% 





Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang diukur dan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 












1 2 3 4 5 6 7 
Grafik Kesesuaian kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mata pelajaran fisika kelas XI yang 
diukur dan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mata pelajaran fisika kelas XI yang ditetapkan 
SMAN 17 Makassar 







C.1 UJI VALIDITAS INSTRUMEN 



























C.1 UJI VALIDASI INSTRUMEN 
Validator :  1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd.  
 2. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd,. M.Pd. 
 








1. Petunjuk menjawab angket 
dinyatakan dengan jelas 













1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 




















1. Indikator termuat secara lengkap 
2. Keterkaitan indicator dengan 
tujuan penelitian 
3. Kesesuaian deskriptor dengan 
indikator yang diukur 
4. Kesesuaian antara deskriptor 





















Total Skor 30 29 29,5 









Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,8 
2 4 3 3 2 5 0,8 
3 4 3 3 2 5 0,8 
4 4 4 3 3 6 1 
5 3 4 2 3 5 0,8 
6 2 3 1 2 3 0,5 
7 3 3 2 2 4 0,6 
8 3 3 2 2 4 0,6 
9 3 3 2 2 4 0,6 
Total 41 6,5 
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1 30 3 
2 29 3 
 











atau R = 1 (Reliabel) 
























LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG 
D.1 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 
D.2 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG PERPUSTAKAAN 
D.3 RUBRIK OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 


























D.1 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 
ANALISIS DAYA DUKUNG PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL MATA 
PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMAN 17 MAKASSAR 
Nama Sekolah  : ………………………………. 
Hari/Tanggal  : ………………………………. 
Nama Laboran : ………………………………. 
Petunjuk pengisian : 
1. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang paling sesuai dengan cara memberikan tanda 
checklist (√) pada kolom kosong yang telah disediakan 
Keterangan : 
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = sesuai 




1 2 3 4 
1. 
Alat dan bahan praktikum memadai untuk melakukan praktikum 
     
2. Alat dan bahan yang ada di laboratorium dapat menggambarkan 
penerapan konsep dari materi yang diajarkan 
     
3. Percobaan yang dilakukan dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP  
     
4. 
Percobaan yang dilakukan di laboratorium dapat meningkatkan 
softskill peserta didik 
     
5. 
Ruang laboratorium efektif untuk menampung satu rombongan 
kelas 
     
6. 
Kelengkapan sarana praktikum 
     
……………………., 2018 
 








D.2 LEMBAR OBSERVASI DAYA DUKUNG PERPUSTAKAAN 
 
ANALISIS DAYA DUKUNG PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL MATA 
PELAJARAN FISIKA KELAS XI SMAN 17 MAKASSAR 
Nama Sekolah  : ………………………………. 
Hari/Tanggal  : ………………………………. 
Nama Pustakawan : ………………………………. 
Petunjuk pengisian : 
1. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang paling sesuai dengan cara memberikan tanda 
checklist (√) pada kolom kosong yang telah disediakan 
Keterangan : 
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = sesuai 




1 2 3 4 
1. 
Mempunyai jumlah buku fisika yang memadai 
     
2. Mempunyai buku fisika yang dapat mendukung pencapaian 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus dan RPP 
     
3. Mempunyai buku fisika yang mengikuti perkembangan 
kurikulum 
     
4. 
Mempunyai buku fisika yang bervariasi 
     
5. 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
     
6. 
Mempunyai akses internet 
     
 
        ……………………., 2018 
 
 









D.3 RUBRIK OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 
 
Aspek yang dinilai Skor Kriteria Pencapaian 
Ketersediaan alat dan bahan 
4 
Alat dan bahan praktikum memadai atau lebih 
untuk dilakukannya praktikum 
3 
Alat dan bahan praktikum cukup memadai 
untuk dilakukannya praktikum 
2 
Alat dan bahan praktikum kurang memadai 
untuk dilakukannya praktikum 
1 
Alat dan bahan praktikum tidak memadai 
untuk dilakukannya praktikum 
Alat dan bahan yang ada dapat 
menggambarkan penerapan konsep dari 
materi 
4 
Alat dan bahan yang ada dapat 
menggambarkan penerapan konsep dari materi 
yang diajarkan 
3 
Alat dan bahan yang ada cukup 
menggambarkan penerapan konsep dari materi 
yang diajarkan 
2 
Alat dan bahan yang ada kurang 
menggambarkan penerapan konsep dari materi 
yang diajarkan 
1 
Alat dan bahan yang ada tidak 
menggambarkan penerapan konsep dari materi 
yang diajarkan 
Percobaan yang dilakukan sesuai dengan 
KD yang akan dicapai dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan sesuai dengan materi 
pembelajaran 
4 
Percobaan yang dilakukan sesuai dengan KD 
dan materi pembelajaran 
3 
Percobaan yang dilakukan hanya 
menggambarkan sebagian indikator KD 
2 
Percobaan yang dilakukan kurang 
menggambarkan konsep materi pembelajaran 
1 
Percobaan yang dilakukan tidak 
menggambarkan konsep materi pembelajaran 
Jenis percobaan yang ada dapat 
meningkatkan softskill 
4 
Jenis percobaan yang ada dapat meningkatkan 
softskill siswa 
3 
Jenis percobaan yang ada cukup dapat 
meningkatkan softskill siswa 
2 
Jenis percobaan yang ada kurang dapat 
meningkatkan softskill siswa 
1 
Jenis percobaan yang ada tidak dapat 
meningkatkan softskill siswa 
Ruangan yang efektif 
4 
Ruangan yang efektif untuk menampung satu 
rombongan kelas 
3 
Ruangan yang cukup efektif untuk 
menampung satu rombongan kelas 
2 
Ruangan yang kurang efektif untuk 
menampung satu rombongan kelas 
1 
Ruangan yang tidak efektif untuk menampung 
satu rombongan kelas 




untuk 1 rombongan belajar atau lebih 
3 
Jumlah sarana pendukung praktikum hanya 
memadai untuk 2/3 rombongan belajar 
2 
Jumlah sarana pendukung praktikum hanya 
memadai untuk 1/2 rombongan belajar 
1 





























D.3 RUBRIK OBSERVASI DAYA DUKUNG LABORATORIUM 
 
Aspek yang dinilai Skor Kriteria Pencapaian 
Jumlah buku fisika memadai 
4 
Jumlah buku fisika sesuai dengan jumlah siswa 
atau lebih 
3 
Jumlah buku fisika hanya memadai untuk 2/3 
orang dari jumlah siswa seluruhnya 
2 
Jumlah buku fisika hanya memadai untuk 1/2 
orang dari jumlah siswa seluruhnya 
1 Jumlah buku fisika tidak memadai  
Buku fisika mendukung pencapaian KD 
yang tertera pada silabus dan RPP 4 
Buku fisika yang disiapkan mendukung seluruh 
pencapaian KD yang tertera pada silabus dan 
RPP 
3 
Buku fisika yang disiapkan cukup mendukung 
pencapaian KD yang tertera pada silabus dan 
RPP 
2 
Buku fisika yang disiapkan kurang mendukung 
pencapaian KD yang tertera pada silabus dan 
RPP 
1 
Buku fisika yang disiapkan tidak mendukung 
pencapaian KD yang tertera pada silabus dan 
RPP 
Buku yang mengikuti perkembangan 
kurikulum 
4 
Buku fisika yang digunakan sesuai dengan 
prinsip K-13 






Buku fisika yang digunakan masih menggunakan 
prinsip KBK 
1 
Buku fisika yang digunakan tidak mengikuti 
kurikulum 
Buku fisika yang bervariasi 
4 
Mempunyai buku referensi fisika yang lebih dari 
4 jenis buku 
3 
Mempunyai buku referensi fisika hanya sebanyak 
4 jenis buku 
2 
Mempunyai buku referensi fisika hanya sebanyak 
2 jenis buku 
1 
Tidak mempunyai buku referensi fisika yang 
bervariasi 
Mempunyai CD pembelajaran fisika 
4 
Mempunyai CD pembelajaran fisika untuk semua 
tingkatan kelas 
3 
Mempunyai CD pembelajaran fisika hanya untuk 
2 tingkatan kelas 
2 
Mempunyai CD pembelajaran fisika hanya untuk 
1 tingkatan kelas 
1 Tidak mempunyai CD pembelajaran fisika 
Ketersediaan akses internet 4 Akses internet tersedia dan lancar 
3 Akses internet tersedia tetapi kurang lancar 
2 Akses internet tersedia tetapi tidak lancar 
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